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Kata kunci : Kooperatif Explicit Instruction, SPLDV, Hasil Belgjar

Proses pembelgjaran matematika yang umumnya diterapkan di sekolah sekarang
ini adalah pembelgaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered) dimana
siswa cenderung pasif, sehingga sebagian siswa hanya menghafa rumus
matematika yang abstrak tanpa harus memahami prosedurnya. Ha ini
menyebabkan daya serap dan pemahaman siswa rendah sehingga berpengaruh
negatif terhadap hasil belgar mereka. Mengingat daya serap dan pemahaman
siswa sangat tergantung pada individual siswa, untuk itu perlu diupayakan suatu
pembelgaran yang melibatkan siswa aktif dalam prosedur pembelgaran
matematika yang diinginkan melalui bimbingan seorang guru, agar siswa lebih
mudah dan terarah terhadap hasil yang ingin dicapainya. Salah satu model
pembelgaran yang melibatkan siswa aktif dengan prosedur yang baik adalah
model pembelgjaran kooperatif explicit instruction. Model ini memiliki karakter
khusus yaitu berlangsung melalui pembelgaran deklaratif dan prosedural.
Pembelgjaran deklaratif adalah pembelgjaran yang mengingat pada kata kunci
atau rumus-rumus sgja, sementara pembelgjaran prosedural adalah pembelagjaran
bagaimana cara memperoleh sesuatu rumus tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mana yang lebih baik antara pembelgjaran melalui penerapan
model pembelgaran kooperatif explicit instruction dan pembelgaran tanpa
diterapkan model pembelgjaran explicit instruction pada materi SPLDV di MTsS
Gumpueng Pidie, untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dan aktivitas siswa selama proses pembelgjaran serta respon siswa
terhadap penerapan model kooperatif explicit instruction. Populas dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTsS Gumpueng Pidie yang berjumlah 186
siswa, sementara sampel diambil hanya siswa kelas VII1-1 dan siswa kelas VI11-2
yang masing-masing berjumlah 30 siswa dan 28 siswa. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes tulis yang terdiri dari pretest dan postest terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai postest dianalisis dengan menggunakan
uji-t, dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh ty;tyng > traper Yaitu 2,90 >
1,68. Hasil analisis data pada taraf signifikan o = 0,5 menunjukkan bahwa
penerapan model pembel garan kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV
lebih baik dari pembelgjaran yang digjarkan tanpa penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran
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adalah efektif, yaitu sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan berupa
kesesuaian pembelgaran dengan fasefase yang terdapat pada model
pembelgjaran kooperatif explicit instruction. Sementara aktivitas siswa selama
proses pembelgjaran berlansung masih dalam kategori kurang efektif, karena
terdapat satu poin yang berada diluar batasan toleransi waktu ideal yaitu poin ke 7
mengamati tentang perilaku yang tidak sesuai dengan KBM. Namun respon yang
diberikan siswa terhadap penerapan model ini adalah positif, dalam arti siswa
menginginkan model ini diterapkan pada pembelgjaran materi matematika yang
lainnya.

viii



KATA PENGANTAR

P ‘V/. @m
<'/C§.. E'/'/E; b2k Y

Alhamdulillahirabbil'alamin. Segala puji hanya milik Allah Swt yang telah
melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya, dan menganugerahkan nikmat-Nya yang
begitu banyak. Shalawat dan salam penulis sanjungkan kehadirat Nabi Besar
Muhammad SAW, beserta sahabat dan keluarga beliau yang telah membawa
umatnya dari alam kebodohan kepada alam yang berilmu pengetahuan, dan Nabi
Muhammad Saw yang diutus ke dunia untuk menjadi tauladan dan membawa
suatu perubahan, seorang revolusioner yang bertitel “Agent of change’. Semoga
keberkahan selalu bersama beliau.

Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis telah selesai
menyusun skripsi yang sangat sederhana ini untuk memenuhi dan melengkapi
syarat-syarat guna mencapa gelar Sarjana pada Prodi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Explicit
Instruction pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di
KelasVIII MTsS Gumpueng Pidie.”

Penulis menyadari bahwa tugas ini merupakan tugas yang amat berat dan
memerlukan pengorbanan baik moril maupun materil. Penulisan skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa izin Allah SWT. Berbaga pengarahan, bimbingan dan
bantuan dari pembimbing telah penulis peroleh, untuk itu penulis menyampaikan
ucapan rasa terima kasih kepada pihak yang telah membantu kelancaran penulisan

sKipsi ini, yaitu:



. Ibunda dan Ayahanda beserta keluarga tercinta, yang selalu ikhlas dalam
menyumbangkan doa, ekonomi, motivasi, dan material untuk kelancaran
penulisan skripsi ini.

. Bapak Dr. Zainal Abidin, M.Pd. selaku pembimbing pertama beserta Ibu
Khairatul Ulya, S.Pd.l., M.Ed. selaku pembimbing kedua.

. Bapak Dekan, pembantu Dekan beserta stafnya yang telah ikut membantu
kelancaran penulisan skripsi ini.

. Bapak Dr. M. Duskri, M.Kes. dan Bapak Budi Azhari, M.Pd. selaku orang
tuarohani dalam Prodi Pendidikan Matematika beserta staf-stafnya. Bapak
Husnizar, M.Ag., selaku Penasechat Akademik baik secara langsung
maupun tidak langsung telah membantu proses pelaksanaan penelitian
untuk penulisan skripsi ini.

. Dosen Prodi Pendidikan Matematika yaitu bapak Drs. H. Adnan Ismail,
M.Pd., bapak Muhammad Yani, M.Pd., dan bapak Muhammad Fadhil,
M.Pd. serta Bapak Junaidi, S.Ag. (guru bidang studi matematika MTsS
Darussyariah Banda Aceh dan guru bidang studi matematika MTsS
Gumpueng Pidie) sebagai validator yang telah membantu penulis dalam
proses pelaksanaan penelitian dan memberikan masukan kepada penulis
sehingga dapat menyel esaikan skripsi ini.

. Kawan-kawan sekeluarga Prodi Pendidikan Matematika, baik leting 2010,
leting atas dan maupun leting bawah yang telah memberikan masukan,
dorongan serta motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan pada

waktunya.



Berbaga upayatelah dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini, namun
penulis menyadari masih banyak kekurangan baik dari segi is maupun
penulisannya. Untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis
harapkan sebagai masukan untuk kesempurnaan skripsi ini di masa yang akan
datang.

Akhirnya kepada Allah 1ah penulis berserah diri karena tidak ada satu pun
akan terjadi jika tidak didasari kehendak-Nya. Semoga apa yang telah disgjikan
dalam karyaini mendapat keridhaan dari-Nya dan bermanfaat bagi sekalian. Amin

ya Rabball ‘ Alamin.

Banda Aceh, 01 Januari 2016
Penulis,

Rahmad Maulidar

Xi



DAFTAR IS

LEMBARAN JUDUL ..ottt sttt [
PENGESAHAN PEMBIMBING ......cccoiiiiiieieiee s ii
PENGESAHAN SIDANG ....oooiiiiiiriiiiiniesiesieee ettt iii
LEMBAR PENRYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ..o iv
KATA MUTIARA ..ottt et sttt neenens %
ABSTRAK ettt ettt st st e ettt ettt nneneas Vii
KATA PENGANTAR ottt st iX
DAFTAR TABEL ..ottt e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt Xiv
DAFTAR IS et sttt XV
BAB | I PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. RUMUSAN MESAl@N ..o 6
C. TUUaN Penelitian ......oceeieiiiieie e e 6
D. Manfaat Penelitian ........cccoiiiiriiiiee e 7
E. Definis Operasional .........cccoeeiinineene e 8
BAB Il i KAJIAN TEORITIS ..ottt 11
A. Tujuan Pembelgjaran Matematikadi SMP/MTS .......ccccooiiiieiinnnnne 11
B. Karakteristik Pembelgjaran Matematikadi SMP/MTS .......ccceeeeneee 13
C. Model PembE @ aran .........c.ccceveriereneeiesiesisie s 16
1. Pembelgjaran Kooperatif ........ccccooerieninnnnnnienne e 16
2. Model Pembelgiaran Explicit INStruction .........ccccceeeveseeieeniennnns 17
3. Teori Belgar yang Terkait dengan Explicit Instruction ............... 19

4. Langkah-langkah Pembelgjaran Kooperatif Explicit Instruction. 21
D. Peran Pembelgjaran Kooperatif Explicit Instruction untuk

Meningkatkan Hasil Belgjar ..........cccooeiininnene e 23
E. Keunggulan dan Kelemahan Pembelgjaran Kooperatif Explicit
INSEFUCTION <.t e 24
F. Kgian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di
Madrasah TSaNaWIYah ........cccoeeceiiiieeree e e 25
1. Pengertian SPLDV serta bentuk-bentuknya..........cc.ccoovvvriennnnne. 25
2. Metode Penyelesaian SPLDV ........cccccooiiiineneieeeneee s 27
G. Pendlitian-penelitian yang Relevan .........cccccooiiiiiieniciineseeee 32
H. Hipotesis PENlitian .......ccccooiiiiiiieeee e 33

XV



BAB 11 : METODE PENELITIAN ..o, 34

A. Rancangan Penelitian ........cccocoeveiiiinieience s e 34
B. Populasi dan Sampel Penelitian .......cccccooovieeiinininieneneese e 35
C. Instrumen Penelitian .........c.cooevereiiiinirese e 36
D. Teknik Pengumpulan Data ..........cccoverieieieeieereseeeee e 37
E. Teknik ANaliSIS Data .......cccveeeeiiiiie ettt s 39
1. AnalisisdataHasl BEgar ..o 39

2. Anadisis Hasil Observas Kemampuan Guru dan Aktifitas Siswa... 44

3. AndlisisHasil Angket ReSPON SISWA ......ccovvviereenienienieneseesee i 46
BAB IV : HASIL PENELITIAN ..ot 47
A. Deskrips Kondiss MTs Gumpueng Pidie ........ccccooeinnienniieeiennn, 47
B. AndisisDataHasil Penelitian .........ccccoovininininiiciece e 49
1. AndlisisHasil Belgar SISWa ........ccoevrerieiieneniiese e 49

2. Andlisis Aktivitas Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembel gjaran Dengan Penerapan Model Kooperatif Explicit
1S 0 (o] o PSS 70
3. AnalissHasil Lembar Observasi Aktifitas Siswa selama
Pembel gjaran dengan menggunakan Model Kooperatif Explicit

1S 0 (o] o S 72
4. Anaisis Angket RESPON SISWA .....cceeeerierieeriisienieniesessee s seenee e 76
BAB YV I PEMBAHASAN ..ottt 86
A. HaSH BEGar SISWA .....ccoeeeeiiiiriieiesieie et 86

B. Analisis Kemampuan Guru dalam Mengel ola Pembel gjaran dengan
Penerapan Model Kooperatif Explict Instruction............ccccveveevennee. 86

C. AndisisHasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama
Pembel gjaran dengan Menggunakan Model Kooperatif Ekplicit

1S 0 (o] o S 88

D. Andlilis ANgKet RESPONS SISWA ...cvecveeiieiieeieiesieeee e 90

BAB VI I PENUTUP ..ottt 91
AL KESIMPUIBN ..o e 91

B. SAIraN ..o e 92
DAFTAR KEPUSTAKAAN ..ottt et 93

XVi



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

DAFTAR TABEL

: Sintaks Model Pembelgjaran Explicit Instruction............c.c.c...... 19
. Kriteria efektivitas aktivitas siswa selama penerapan model
kooperatif expliCit INSIrUCtioN........ccceveeveeie e 45
: Sarana dan prasarana M Ts Gumpueng Pidie tahun 2015 ........... 47
: Struktur organisasi MTs Gumpueng tahun 2015 ............cccceeee. 48
: Jadwal Kegiatan Penelitian ........ccocvevveeeveeie e 48
: Data hasil Pre Tes dan Post Test Kelas Ekperimen. ................... 49
: DataHasil Pre Tes dan Post Test Kelas Kontrol. ..o 50

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Eksperimen ... 52

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Kontrol ........... 54
: Daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas Eksperimen............cc.c...... 55
: Daftar Uji Normalitas Pre TesKelas Kontrol ..........c.cccevevieenne. 57

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen.. 62

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontral.......... 64
: Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen.........cccoveeveevieennene 65
: Tabel Uji Normalitas Post Test Kelas Kontral ...........ccccoevueneee 67
: Kemampuan Guru dalam Mengel ola Pembel gjaran dengan

Model Pembelgaran Kooperatif Explicit Instruction................. 70
: Daftar identitas siswa yang menjadi objek pengamatan ............. 72
. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran padaRPP I ........ 74
. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran padaRPP I1........ 75
: Respon siswaterhadap pernyataan no. L.........ccccevoveieieeiennnne 76
: Respon siswa terhadap pernyataan No. 2..........cceeeveveeieeniennnnne 77

Xii



Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Tabel 4.26

Tabel 4.27

Tabel 4.28

Tabel 4.29

Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32

Tabel 4.33

: Respon siswaterhadap pernyataan no. 3..........ccoceeveeenneesiennnns 77
: Respon siswaterhadap pernyataan No. 4..........ccceeveeeeieennnnnns 78
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 5..........cceeevvrenneeniennnne 78
: Respon siswa terhadap pernyataan no. 6..........ccoceeveveeieeninnnnne 79
: Respon siswaterhadap pernyataan No. 7........cccceeeeveeeenieesiennne 79
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 8..........ccoceevvveeveenennnne 80
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 9..........cceeeevveeeveesiennnne 80
: Respon siswa terhadap pernyataan no. 10.........cccceveeveeveeiennnnne 81
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 11.........cccccovevveiieeiiennnnne 81
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 12..........ccccocevvevveeiennnnne 82
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 13..........ccccocovvevveeiiennnne 82
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 14..........ccccoooveevveeiennnnne 83
: Respon siswaterhadap pernyataan no. 15.........ccccovevvevveeiennnne 83
: SKOF ratarrata reSPON SISWa ....c.cvoveeeeerirereriereseseseseseeseesesessesesenens 84

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam belgar menggar, guru harus mampu menerapkan model
pembelgjaran yang baik dan mampu mempengaruhi bagi peserta didik untuk dapat
belgjar secara efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan yang di harapkan.
Sadah satu upaya guru untuk memiliki strategi tersebut yaitu guru harus
menguasai model pembelgaran dengan bailk dan sempurna. Dengan demikian,
model pembelgaran dapat didefiniskan sebagai suatu cara yang memiliki
keterkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan antara peserta didik dengan guru
dalam proses pembelgjaran.! Begitu pula halnya pembelgjaran matematika,
pembel gjaran matematika perlu diupayakan agar pelajaran matematika dapat |ebih
mudah diterima oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang tidak rendah.

Rendahnya hasil belgjar terhadap mata pelgjaran matematika itu timbul
karena mata pelgjaran matematika yang bersifat abstrak. Sesuatu yang bersifat
abstrak itu ialah yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran sgja. Contoh
sederhana yang mengilustrasikan keabstrakan dalam matematika seperti yang
didapatkan pada konsep SPLDV vyaitu ax + by = ¢ . Konsep tersebut dianggap
sulit bagi peserta didik melakukan operasi penyederhanaan apakah lewat cara
grafik, eliminasi, subtitusi, atau gabungan eliminas dan subtitusi. Dalam ha ini

memerlukan seorang guru yang mampu mengarahkan peserta didik untuk

! Roestiyah, Strategi belajar Mengajar, (Bandung: CV. Angkasa, 2001), h. 59.



mengembangkan pemahaman dan menentukan solusi terhadap permasal ahan yang
dihadapinya secara luas dan |ebih komplek dalam kehidupan sehari-hari.

Sesuai yang penulis amati di lapangan selama ini, penulis memperhatikan
bahwasanya guru masih menggunakan sistem pembelgaran yang lazim di
gunakan seperti sekolah-sekolah pada umumnya, yaitu guru menyampaikan
materi hanya sebatas mengajar di depan kelas sgja, namun kurang memperhatikan
respon balik terhadap pemahaman siswa pada tahap-tahap dalam mencari/
menemukan sesuatu yang di pelgarinya. Kemudian juga didapatkan cara
membimbing siswa disaat pembelgaran masih belum tercurahkan secara
menyeluruh sehingga masih terdapat diantara peserta didik yang belum dapat
memahami secara menyeluruh dari apa yang telah mereka pelgjari.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa guru
mata pelgaran matematika yang menggjar di kelas VII, VIII dan IX MTs
Gumpueng ketika melaksanakan observasi pada tanggal 22 Mel sampai 27 Mel
2015, didapatkan dalam pembelgjaran matematika di MTs Gumpueng sekarang
ini juga masih menggunakan model pembelgaran konvensional terhadap materi
pembelgaran SPLDV yaitu melaui metode ceramah, tanya jawab antara siswa
dan guru, dan pemberian soa latihan disaat konsep pembelgaran selesa
tersampaikan. Hal ini memungkinkan bahwa daam penerapan model
pembelgaran selama ini kurang efektif dengan kondisi siswa yang digjarkan
sehingga banyak siswa beranggapan bahwa mata pelgjaran matematika adalah
pelgjaran yang sulit. Dalam proses pembelgjaran siswa juga jarang mendapat

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang di berikan guru, dengan demikian



mengakibatkan siswa kurang memahami terhadap materi yang dipelgarinya.
Selain itu juga masih terjadi kesenjangan pada siswa saat belgjar kelompok karena
siswa belum terbiasa belgjar berkel ompok.

Dengan pembelgjaran yang seperti ini, kualitas ilmu yang diserapkan
peserta didik cenderung menoton, daya ingat peserta didik tidak bertahan lama
sehingga peserta didik sulit untuk memahami mata pelgjaran matematika
khususnya materi SPLDV. Faktor tersebut bisa berpengaruh rendahnya hasil
belgjar peserta didik dalam pelgjaran matematika di sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, kiranya perlu diadakan
sebuah revisi yang harus dilakukan oleh guru matematika dalam pokok bahasan
SPLDV, yaitu dengan cara menerapkan model pembelgaran aktif yang mampu
mencurahkan perhatian guru kepada peserta didik melaui bimbingan yang
mengarahkan peserta didik untuk menemukan pemahaman konsep dengan cara
tahap demi tahap.

Salah satu model pembelagjaran yang aktif dalam bimbingan seorang guru
kepada peserta didik disaat proses belgjar mengajar berlangsung adalah model
pembelgjaran kooperatif Explicit Instruction. Dalam model ini memiliki lima fase
yang cocok untuk menyelasaikan permasalahan tersebut. Fase-fase pada model
Explicit Instruction yaitu berupa (1) penyampaian tujuan dan mempersiapkan

peserta didik, (2) mendemontrasikan materi, (3) membimbing peserta didik dalam



pelatihan, (4) memberikan umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan peserta
didik dalam pelatihan mandiri.?

Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Rosenshine dan Steven pada
tahun 1986. Sementara Arends menyebutkan teori yang melandas model ini
adalah teori behavioral, penelitian tantang efektifitas guru, dan teori belgar
sosial.® Model pembelgjaran Explicit Instruction juga telah digunakan oleh
beberapa peneliti terutama pada pelgaran yang bersifat bahasa dan eksakta,
dengan hasil penelitiannya peserta didik dapat menguasai materi pelgjaran
tersebut dengan mahir. Disis lain, Dedi Rohendi mengatakan beberapa peneliti
juga telah membandingkan antara model Explicit Instruction dengan model
Implicit Instruction pada pelgjaran yang sama, disini peneliti memperoleh hasil
bahwa model Explicit Instruction lebih baik dibandingkan model Implicit
Instruction dilihat dari penerimaan informasi pemilihan strategi dan level formalis
bagi peserta didik.*

Pada penelitian lainnya membandingkan pembelgjaran Explicit Instruction

dengan modifikasinya. Yang pertama guru sebagai pusat dikelas, yang kedua

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Y ogyakarta:
Pustaka Belgjar, 2011), h. 132.

3 Lori Thomas, Pam Seley. Five Meanings of Direct Instruction Barak Rosenshine. (pdf),
h. 2. Diakses padatanggal 17 April 2015 dari situs:
https://www.googl e.co.id/url ?sa=t& rct=j & =& esrc=s& source=web& cd=1& cad=rja& uact=8& ved
=0CBwWQFjAA& url=http%3A%2F%2Fwww.centerii.org%2Fsearch%2FResources%255CFiveDir
ectlnstruct.pdf& ei=4g4wV bmHH4XbuQTB70L4A Q& usg=AFQjCNGRuUF_Ob7028JDfT6xRt8tdq
B65jQ& bvm=bv.91071109,d.c2E.

4 Dedi Rohendi, 2010. Model Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction. (Abstrak
Skripsi pdf), h. 2. Diakses padatanggal 30 Maret 2015 dari situs:
http://cs.upi.edu/uploads/paper_skripsi_dik/PENERAPAN%20M ODEL %20EXPLICIT%20INST
RUCTION%20DALAM%20MEMENUHI%20KRITERIA%20KETUNTASAN%20MINIMAL %
20(KKM)%20PADA%20M ATA%20PELAJARANY20_shali%20dwi.pdf.



selain guru sebagai pusat dikelas dilakukan tutoring antara peserta didik dengan
rentang yang sama, dan yang ke tiga guru sebagai pusat dikelas ditambah dengan
tutoring antar peserta didik dengan rentang usia yang berbeda. Hasilnya
menunjukkan guru sebaga pusat dikelas ditambah dengan tutoring antar peserta
didik dengan rentang usia yang berbeda memberikan hasil yang lebih baik dalam
kemampuan peserta didik memahami materi pelgaran.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dianalisis, dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa penelitian Explicit Instruction sangat baik digunakan
dalam pembelgaran yang bersifat mencari solus dari suatu masalah dengan
langkah demi langkah. Sementara upaya guru hanyalah sebagai pusat pembinaan
prosedural terhadap pesertadidik.

Vernom A.Magnesen menyatakan dalam buku Niken Ariani dan Dany
Haryanto, bahwa kita belgjar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70%
dari apayang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan.

Berpijak pada konsep Vernom, pembelgaran dengan cara melakukan
penemuan dapat meningkatkan kemampuan belgjar peserta didik sebesar 90%,
persentase ini lebih tinggi pengaruhnya dibandingkan belgjar dengan cara
membaca, mendengar, melihat, melihat dan mendengar, serta mengatakan. Namun
dengan melakukan permasalahan dibawah bimbingan guru, peserta didik akan
tercapai hasil belgjar yang efektif dan optimal.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penulis tertarik untuk membuat

sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif



Explicit Instruction Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) di kelasVII1 MTsS Gumpueng Pidie’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana telah disebutkan,
maka rumusan masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah hasil belgar siswa dengan penergpan model pembelgaran
kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan hasil belgjar siswa
tanpa menggunakan model pembelgaran explicit instruction pada materi
SPLDV di kelasVIII MTs Gumpueng Pidie?

2. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikélas VIII MTs Gumpueng?

3. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikélas VIII MTs Gumpueng?

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelgjaran matematika dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif explicit instruction pada

materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan pada bagian

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui apakah hasil belgar siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan hasil
belgjar siswa tanpa menggunakan model pembelgaran explicit instruction
pada materi SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng Pidie.

2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran dengan
penerapan model pembelagjaran kooperatif explicit instruction pada materi
SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng.

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung
dengan penerapan model pembelgjaran Kooperatif Explicit Instruction pada
materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng.

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelgjaran matematika dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif explicit instruction pada

materi SPLDV dikelas VIII MTs Gumpueng

D. Manfaat pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam upaya penigkatan
mutu proses belgjar menggar guna menghasilkan anak didik yang berkualitas
pada MTs Gumpueng. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dan bermanfaat bagi :
1. Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa dan dapat
membantu daya ingat siswa ketika memecahkan persoalan-persoalan

dalam pembel g aran matematika.



2. Guru, diharapkan menjadi pedoman dalam menerapkan suatu model
pembelgjaran yang cocok atau sesuai dengan kondisi siswa dan konsep
yang akan digjarkan, sehingga dapat menghasilkan belgjar dengan baik.

3. Daam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.

4. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti untuk menjadi
seorang pendidik kelak melalui penerapan pembelgaran kooperatif

Explicit Instruction.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari dari kesalah pahaman maksud judul skripsi ini, penulis
akan mendefinisikan kosa-kata yang terdapat pada judul; Penerapan Model
Pembelgaran Kooperatif Explicit Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar
Sisiwa Pada Materi SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng.
1. Model Pembelgjaran Kooperatif Explicit Instruction
Pembel gjaran kooperatif merupakan suatu strategi belgjar dengan sgfumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya bervariasi.
Disaat proses pembelgaran berlangsung, pembelgaran kooperatif belum
dikatakan selesai apabila masih terdapat salah satu anggota dalam kelompok

belum memahai materi yang dipelgjari.®

5 Mudimin lbrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2002), h. 11.



Pemahaman kata Explicit Instruction berasal dari dua kata yaitu Explicit
dan Instruction. Berdasarkan kamus bahasa Inggris kata Explicit berarti (tepat,
jelas dinyatakan, atau mudah kelihatan), sementara kata Instruction dalam kamus
bahasa Inggris berarti (petunjuk, perintah, atau pengajaran). Berdasarkan kedua
kata tersebut, istilah Explicit Instruction dapat dipahami sebagai suatu model
pembelgjaran secara langsung membimbing siswa untuk mudah dalam mencari
sesuatu permasalahan melalui petunjuk atau bimbingan seorang guru dengan
langkah-langkah tertentu supaya siswa dapat benar-benar memahami secara
menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelgjaran.® Model ini mempunya karakter
pembelgaran yang deklaratif dan prosedural. Deklaratif adalah hasil yang
didapatkan dan prosedural adalah prosedur atau suatu cara untuk mendapatkan
hasi| tersebut.

2. Hasil Belgar Siswa

Hasil belgar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau
skor setelah diberikan tes pada setiap akhir pembelgaran. Nilai yang diperoleh
siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam memahami materi
pelgjaran.

3. Materi SPLDV keélasVIII MTs.

Materi SPLDV adalah salah satu materi pelajaran matematika bagi siswa

kelas VIII semester 1 MTs Gumpueng Pidie tahun pelgaran 2015/2016 dengan

standar kompetenss memahami sistem persamaan linier dua variabel dan

6 Anita Li, Mempraktikkan Cooperative Learning Dikelas Kita, (Jakarta: PT.Grasindo,
2005, cet.4), h. 36
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menggunakannya dalam pemecahan masalah, kompetensi dasar yang pertama
yaitu menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan
penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut adal ah:

a. Metode Grafik

Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV terdiri
atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan berupa dua buah
garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan titik potong kedua garis
tersebut.

b. Metode Substitusi

Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih
pada persamaan pertama dan di gunakan untuk mengganti variabel sgenis pada
persamaan kedua.

c. Metode Eliminasi

Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Dengan demikian, koefesien salah satu variabel yang akan
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.

d. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi)

Metode ini adalah suatu cara mencari himpunan penyelesaian melalui

penggabungan antara metode eliminasi dan metode subtitusi.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelgjaran Matematikadi SMP/ MTs

Daam proses pendidikan di SMP/MTs, kegiatan belgar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung kepada bagaimana proses belgar yang dialami siswa sebagal anak
didik. Dengan adanya proses belgar, maka akan membawa perubahan dan
pengembangan pribadi seorang siswa terhadap materi yang dipelgari. Perubahan
itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, dan penyesuaian
diri, singkathnya mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang siswa
terhadap matapel gjaran yang dipelgjarinya.t

Sgaan dengan uraian tersebut, tujuan pembelgaran matematika di MTs
secara umum adalah melatih siswa berfikir, menalar, menyelesaikan suatu
masalah, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan ide, gagasan, serta
informasi balk secara lisan maupun tulisan. Selain itu, tujuan pembelgaran di
MTs juga berguna untuk membantu siswa dalam mempelgjari ilmu-ilmu yang lain
serta mempersiapkan siswa untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Secara
khusus bidang studi matematika juga memiliki tujuan yaitu:

1. Mempersigpkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan
didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, dan

1 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 35.

11
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2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelgjari berbagai
ilmu pengetahuan.?

Mengingat mata pelgjaran matematika merupakan salah satu bidang studi
yang digarkan di SMP/ MTs, pastinya matematika mempunyai tujuan pengajaran
tersendiri yang disebut sebagai tujuan kurikuler matematika. Andi Hakim
Nasution telah menyebutkan, tujuan mempelgari matematika disekolah yaitu
sebagal berikut:

1. Matematika dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala alam.

2. Dengan penggunaan metode matematika dapat diperhitungkan segala

sesuatu dalam pengambilan keputusan.

3. Matematika penting sebaga sains untuk perkembangan budaya bangsa.

4. Matematika dapat digunakan dalam lapangan kerja.

5. Matematika dapat menyampaikan ide-ide secara benar, tepat dan jelas

kepada orang lain.3

Sementara itu tujuan khusus penggjaran matematika di SMP/ MTs yaitu
mengarahkan agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui
kegiatan matematika sebagai beka untuk melanjutkan kependidikan menengah
serta mempunyai  keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan
dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari dan mempunyai pandangan yang luas serta memiliki sikap logis, kritis,

cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegiatan matematika.*

2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, 2000), h. 43.

3 Andi Hakim Nasution, Beberapa Tujuan Mempelajari Matematika, (Jakarta : Dirjen
Pendidikan Tinggi, 2003), h. 10.

4 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama,
(Jakarta: Depdikbud, 2004 ), h. 217.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pengajaran
matematika itu tercapa jika semua komponen-komponen yang ada didalamnya
harus diorganisir sedemikian rupa sehingga antara komponen-komponen tersebut

dapat bekerja sama dengan harmonis.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematikadi SMP/ MTs
1. Karakteristik Matematika
Matematika selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan
pemikiran umat manusia, hal inilah yang mengakibatkan munculnya berbagai
corak dan preseps yang berbeda-beda dalam memaknai matematika. Namun
dibalik itu, matematika mempunya ciri baku yang secara umum disepakati
bersama. Diantaranya adalah :
a) Memiliki objek kajian abstrak.
Daam matematika, objek dasar yang dipelgari adalah abstrak. Sifat sesuatu
yang abstrak berupa sesuatu yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran
sga. Abstrak sering juga disebut mental. Objek-objek tersebut berupa objek
pikiran yang mendasari fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip.
b) Bertumpu pada kesepakatan.
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting.
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif.
Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam
pendefinisian atau pembuktia. Sedangkan konsep primitif disebut sebagai

undefined term ataupun pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan.
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c) Berpolapikir deduktif.
dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola
pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal
dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada yang bersifat
khusus.®

d) Memiliki smbol yang kosong dari arti.
Dalam matematika, banyak sekali simbol balik yang berupa huruf latin, huruf
yunani, maupun simbul-simbul lainnya. Simbol-simbul tersebut berupa
persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain itu, ada pula model
matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri,
grafis, maupun diagram. Secara umum model atau simbol matematika
sesungguhnya kosong dari arti. la akan bermakna sesuatu bila mengaitkannya
dengan konteks tertentu.

€) Memperhatikan semesta pembicaraan.
Sehubungan dengan kosongnya arti dan simbol-simbol matematika, bila kita
menggunakan  seharusnya memperhatikan  pula ruang  lingkup
pembicaraannya. Ruang lingkup atau sering disebut semesta pembiacaraan
tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut menungjukkan

bilangan-bilangan pula.®

5 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depertemen
Pendidikan Nasional, 2000), h.16.

6 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), h. 69-71.
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f) Konsisten dalam sistemnya.
Didalam masing-masing sistem, berlaku konsistensi. Artinya, dalam setiap
sistem tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema ataupun definisi harus
menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Konsitens itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya.
Antara sistem atau struktur yang satu dengan sistem atau struktur yang lain

tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling kontradiksi.

2. Pembelajaran Matematika

Berdasarkan karakteristik matematika yang telah disebutkan, dapat kita
pahami bahwa pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah pola pikir
yang deduktif, sehingga pembel g aran matematika perlu diusahakan sesuai dengan
kemampuan kognitif siswa, mengkongkritkan objek matematika yang abstrak
sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu sgjian matematika sekolah tidak harus
menggunakan pola pikir deduktif semata, tetapi dapat juga digunakan pola pikir
induktif, artinya pembelgjarannya dapat menggunakan pendekatan induktif. Ini
tidak berarti bahwa kemampuan berfikir deduktif dan memahami objek abstrak
boleh ditiadakan begitu saja.

Dengan demikian, pembelgran matematika dapat diartikan sebagal cara
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengena dan

memahami sesuatu yang dipelgjari terhadap mata pelgjaran matematika.
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C. Modd Pembelajaran.
1. Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelgjaran kooperatif merupakan suatu model pembelagjaran
yang menekankan siswa untuk dapat berinteraksi antara siswa untuk saling
berbagi informasi dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dalam proses belgar
mengajar tidak terjadi jarak atau jurang pemisah antara siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya. Model ini bertumpu pada kerja kelompok kecil, berlawanan
dengan pembelgjaran klasikal (satu kelas penuh) dan model pembelgjaran ini
terdiri 6 tahapan pokok, yaitu:

a. Menentukan tujuan pembelgaran dan pengaturan pelaksanaan
pembelgaran.
Memberi informasi kepada siswa melaui presentasi atau teks.
Membagi siswadalam kelompok belgjar.
Menentukan kelompok dan membantu kelompok belgjar.
Menguji atau melakukan tes untuk mengetahui keberhasilan dari tugas-
tugas kel ompok.

Memberi penghargaan baik terhadap presentasi individu maupun
kelompok.’

PapoT

—h

Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi belgar sgumlah siswa
sebagai anggota yang tingkat kemampuannya berbeda. Model pembelgaran
kooperatif bertujuan agar terdapat efek (pengaruh) diluar pembelgjaran akademik,
khususnya peningkatan penerimaan antar kelompok serta ketrampilan sosial dan
ketrampilan kelompok sehinggaterjadi pembelgaran yang interaktif dan efektif.

Pembelgjaran yang interaktif dan efektif itu tidak hanya memperoleh
pengetahuan dari guru, tetapi siswa juga dapat memperoleh pengetahuan akibat

dari adanya interaksi siswa didalam kelompok ataupun diluar kelompok. Model

7 Saminan, Srategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2006), h.
102.
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pembelgjaran kooperatif berkaitan dengan hal-hal yang menyebabkan anggota
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok yang bertujuan untuk

membangkitkan motivasi individu untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok.

Belgar dari guru || Belgjar dari kelompok »| Belgar antar kelompok

Sumber: prosedur belajar kooperatif menurut Saniman.
Saminan mengatakan dalam bukunya bahwa pembelgaran kooperatif
dapat dilihat berdasarkan pola pembelgjaran yang bersifat sebagal berikut:
a. Siswa belgar dadam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belgjar.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah atau pengel ompokkan secara heterogen.
c. Penghargaan |ebih berorientasi kelompok ketimbang individu.®
2. Modd Pembelajaran Explicit I nstruction
Mode pembelgaran Explicit Instruction merupakan pembelgjaran
kooperatif, dimana pembelgarannya dapat berbentuk ceramah, demonstrasi,
pelatihan dan praktik. Model ini merupakan model yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belgjar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.®
Teori belgar pada umumnya dibedakan atas dua macam pengetahuan,

yaitu pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif

berupa pengetahuan yang dapat diungkapkan melalui kata-kata ataupun tulisan,

8 Saminan, Srategi Belajar ..., h. 76

9 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h.29.
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sedangkan pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang keterampilan
khusus dalam menjalankan langkah-langkah pada saat proses belgar mengajar
berlangsung.’® Suatu contoh pengetahuan deklaratif yaitu titik potong yang dapat
disebutkan dengan cara mengamati gambar grafik SPLDV yaitu bertepatan pada
garis silang yang berpotongan antara dua grafik linear atau lebih. Pengetahuan
prosedural yang berkaitan dengan deklaratif tersebut adalah bagaimana cara
menggambarkan grafik tersebut sehingga berpotongan di satu titik.

Kedua pengetahuan tersebut, sangat singkron terdapat pada model
pembelgiran explicit instruction. Karena pada model ini terdapat lima fase yang
sangat penting. Fase-fase tersebut berupa guru mengawali pembelgjran tentang
tujuan dan latar belakang pembelgjran, serta mempersiapkan siswa untuk
menerima  penjelasan guru. Pembelgran ini dapat berbentuk ceramah,
demonstrasi, pelatihan, praktik dan kerja kelompok. Maka dari itu penyusunan
waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran harus seefesien
mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang digunakan.*

Waktu yang digunakan dapat dirancang seorang guru berdasarkan
langkah-langkah dalam suatu model pembelajran. Untuk melihat langkah-langkah
yang terdapat dalam model pembelgjaran explicit instruction, kita dapat melihat

tabel sintaks model pembelgjaran Explicit Instruction berikut: 12

0 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.29.
X Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.30

2 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.29
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Tabd 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Explicit I nstruction

(I\; Fase Peran Guru
, . Guru menjelaskan TPK, informas latar belakang
Menyampaikan tujuan dan ; ) . .
1. . : pelgaran, pentingnya pelgaran, mempersiapkan
mempersiapkan siswa. : )
siswa untuk belagjar.
Mendemonstrasikan Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan
2. | pengetahuan dan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap
keterampilan. ' '
- . Guru merencanakan dan memberi bimbingan
3. | Membimbing pelatihan. pelatihan awal,
Mengecek pgmahaman Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan
4. | dan memberikan umpan q baik beri balik
balik. tugas dengan baik, memberi umpan balik.
. Guru mempersigpkan  kesempatan melakukan
Memberikan kesempatan . ) .
5. | untuk pelatihan lanjutan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada

dan penerapan.

penerapan kepada situasi lebih kompleks dalam
kehidupan sehari-hari.

Sumber: Sntaks Model Pembelajaran Explicit Instruction dalam Trianto.

3. Teori Belgjar yang Terkait dengan Explicit I nstruction

Salah satu teori belgjar yang terkait dengan pembelgaran kooperatif

explicit instruction adalah aliran psikologis yang bersandar pada paham

konstuktivisme. Tokoh yang segjalan dalam aliran ini adalah Jerome S. Bruner dan

Erward L. Thorndike. Bruner memandang bahwa manusia sebagai pemproses,

pemikir dan pencipta informasi. Dalam pandangannya belgjar merupakan suatu

proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar

informasi yang diberikan kepada dirinya.'® Sementara Thorndike berpendapat

bahwa stimulus dan respons akan memiliki hubungan satu sama lain secara kuat

jika proses pengulangan sering terjadi. Dalam pandangannya semakin banyak

13 Farhan, Teori Belajar Matematika Menurut Bruner, Gagne, Thomdike, Skinner dan
Piaget, Juni 2013. Diakses pada tanggal 19 Januari 2016 dari situs: http://www.abyfarhan.com/
2013/06/08/teori-bel g ar-matemati ka-menurut-bruner-gagne-thorndike-skinner-piaget.
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kegiatan pengulangan dilakukan maka hubungan yang terjadi akan semakin
bersifat otomatis.*

Vernom A.Magnesen juga menyatakan dalam buku Niken Ariani dan
Dany Haryanto, bahwa kita belgjar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70%
dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan.'®> Dalam hal ini apa
yang dilakukan siswa terhadap permasalahan dalam menemukan suatu konsep
sangat dibutuhkan bimbingan seorang guru.

Mengingat konsep-konsep dalam matematika sangat terstruktur terhadap
materi matematika itu sendiri, maka dalam pembelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situas (contextual
problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap
dibimbing dalam menemukan suatu permasalahan terhadap suatu konsep dalam
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, bimbingan guru terhadap peserta didik dalam
memahami konsep matematika dapat dilakukan melalui model pembelagjaran
kooperatif explicit instruction. Model pembelgaran ini dirancang khusus untuk
mengembangkan belgjar siswa tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan
deklaratif sehingga siswa dapat memahami serta benar-benar mengetahui

pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelgjaran. Dengan

14 E. Suherman, Evaluas Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA Universitas
Pendidikan Indonesia, 2001), h. 29-32.

15 Niken Ariani, Dany Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah: Pedoman
Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif, dan Prospektif, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2010), hal .18.
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demikian peserta didik akan tercapai hasil belgar yang efektif dan optimal serta

dapat membantu daya ingat mereka hingga mereka suatu saat dapat dimanfaatkan.

4. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction

a. Mengatur kelompok belgar siswa dan menyampaikan tujuan
pembel g aran.

Guru menyampaikan tujuan mempelgari materi SPLDV di tahapan awal,
untuk menarik dan memusatkan perhatian setigp anggota kelompok, serta
memotivasikan mereka untuk berperan serta dalam pelgaran kelompoknya.
penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan oleh guru melalui rangkuman
rencana pembelgjaran dengan cara menuliskannya dipapan tulis. Kegiatan ini
bertujuan menarik perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok
pembicaraan, dan mengaitkan kembali pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel (PLSV) telah dipelgari di sekolah dasar, relevan dengan pokok
pembicaraan yang akan dipelgjari.

b. Mendemontrasikan pengetahuan serta keterampilan.

Dalam tahapan ini mencakup: (1) melakukan presentasi atau demontrasi
pengetahuan dan keterampilan, (2) pengagjaran langsung berperan teguh pada
asumsi, bahwa sebagaian besar yang dipelgari (hasil belgar) berasa dari
mengamati orang lain, (3) mencapai pemahaman dan penugasan meliputi untuk
menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang benar dan bukan
sebaliknya, guru perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi pada setiap

tahap demontrasi.
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c. Membimbing Pelatihan.

Tahapan membimbing pelatihan kepada siswa mencakupi: (1) berlatih
meliputi guru dapat mendemontrasikan sesuatu dengan benar-benar diperlukan
latihan yang intensif, dan memperhatikan aspek penting dari keterampilan atau
konsep yang didemontrasikan, (2) memberikan latihan terbimbing dalam hal ni
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menerapkan dan
melakukan pelatihan, yaitu sebagai berikut. @) menguasai siswa melakukan latihan
singkat, b) memberikan pelatihan pada siswa sampa benar-benar mengusai
konsep/ keterampilan yang dipelgari, (3) hati-hati terhadap latihan yang
berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan terus-menerus dalam waktu yang lama
dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa, (4) memperhatikan tahap-tahap awal
pelatihan, yang mungkin sgja siswa melakukan keterampilan yang kurang benar
atau bahkan salah tanpa disadari.

d. Selanjutnya mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

Tahap ini disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru memberikan
beberapa pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada siswa dan guru memberikan
respon terhadap jawaban siswa.

e. Memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan latihan mandiri yang di
hubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa berupa pemberian tugas mandiri,
tugas rumah yang diberikan ini bukan merupakan kelanjutan dari proses

pembelgjaran, namun tugas yang diberikan berupa soal-soa kelanjutan pelatihan
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untuk pembelgjaran berikutnya, kemudian guru akan memberikan umpan balik

tentang hasil tugas yang diberikan kepada siswa dirumah.

D. Peran Pembelajaran Kooperatif  Explicit Instruction  untuk
Meningkatkan Hasll Belajar

Faktor yang mempengaruhui tinggi rendahnya hasil belgar siswa secara
garis besar dapat dilihat dari faktor individu dan faktor sosial. Faktor induvidu
berupa faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivas dan
faktor pribadi, sementara faktor sosial meliputi faktor keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, media yang digunakan dalam belgjar
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Kedua
faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dalam
pencapaian hasil belgjar.

Untuk meningkatkan hasil belgar siswa daam pembelgaran, perlu di
terapkan suatu model pembelgjaran yang membimbing siswa secara utuh, dan
salah satu model pembelgjaran yang cocok adalah pembelgaran kooperatif
explicit insrtuction, dalam pembelgaran ini siswa diarahkan dalam menemukan
konsep secara berkelompok, sehingga guru dapat memfalitator siswa dalam
Proses Belgjar Menggjar (PBM) kemudian guru menguatkan pemahaman siswa
melalui respon balik sampa tuntasnya pembelgjaran. Dengan menerapkan
pembelgjaran yang demikian, siswa diharapkan benar-benar aktif dengan anggota
kelompoknya sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama terhadap apa

yang dipelgjarinya.
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E. Keunggulan dan Keemahan Pembelajaran Kooperatif Explicit

I nstruction

Setiap model pembelgjaran, pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya,

begitu juga dengan model pembelgaran yang digunakan dalam pendlitian ini,

yaitu penerapan model kooperatif Explicit Instruction. Adapun keungulannya

menurut Arends yang dikutip oleh Trianto adalah sebagai berikut:

1

2.
3. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-

Guru mengendalikan informasi dan urutan materi yang diterima oleh siswa
sehingga dapat terfokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga ha tersebut dapat
diungkapkan.

Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengagarkan informasi dan
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestas
rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam
waktu relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa.
Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai
mata pelgaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang
ketertarikan dan antusiasme siswa.'®

Selanjutnya kelemahan dari pembelgjaran kooperatif explicit instruction

pada pembel gjaran matematika, yaitu:

1

Model ini bersandar pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan
informasi melalui  kegiatan pendengaran, mengamati, mencari dan
menyimpulkan hasil pembelgjaran. Karena tidak semua siswa memiliki
keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru masih harus mengagjarkan kepada
siswa

Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal,
tingkat pembelgaran dan pemahaman, gaya belgar, atau ketertarikan siswa.
Karena memiliki sedikit kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan interpersonal mereka.

Guru memainkan peran pusat dadam mode ini, kesuksesan strategi
pembelgaran ini tergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap,

16 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.28.
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pengetahuan, percaya diri, antusiasm dan terstruktur, siswa dapat menjadi
bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembel sjaran mereka akan terhambat.’

F. Kajian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di
Madrasah Tsanawiyah

Salah satu materi pembelgaran matematika di Madrasash Tsanawiyah
adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), berikut ini paparan
materi SPLDV yang penulis muatkan berdasarkan kurikulum yang digjarkan di
sekolah.

1. Pengertian SPLDV serta bentuk-bentuknya.

a. Perbedaan PLDV dan SPLDV

1) Persamaan Linear DuaVariabel (PLDV)

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel dan pangkat masing-masing keduanya satu. Jika dua variabel tersebut x
dan y, maka PLDV-nya dapat dituliskan: ax + by — ¢, dengana, b#0
Contoh:

a 2x+3y=6
b. y=-3x
C. Xx-3=2y
2) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
SPLDV adaah suatu sistem persamaan yang terdiri dari dua atau lebih

persamaan linear dua variabel (PLDV) dan setigp persamaan memiliki dua

7 Trianto, Model-model Pembelajaran ..., h.28.



26

variabel. Bentuk umum SPLDV adalah: ax + by =c dan px + qy = r, dengan a, b,
p.q#0
Contoh:

+y=5

a. x+y=5dan2x-y= 4 atau dapat ditulis{zxx
b. -p+4q+12=0dan2p=3q-6
a) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linear
Contoh:
Diketahui persamaan x + y = 5, jika variabel y dinyatakan dalam
variabel x menjadi:
X+y=5 e y=5-X
b) Mengena variabel dan koefisien pada SPLDV
Contoh:
Diketahui SPLDV : 2x + 4y =12dan3x —y =5
X dan y disebut variabel
2 dan 3 disebut koefisien dari x
4 dan -1 disebut koefisien dari y
12 dan 5 disebut konstanta
c) Himpunan Penyelesaian SPLDV
Daam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dari variabel sehingga
kedua persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang
demikian disebut himpunan penyelesaian dari SPLDV.
Contoh:

Diketahui SPLDV: 2x—y=3danx+ y=3
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Tunjukkan bahwa x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian
dari SPLDV tersebut.
Jawab:
o 2X-y=3
Jkax =2 dany = 1 disubstitusikan pada persamaan diperoleh
2X—-y=3
-22)-1=3
< 4-1=3 (benar)
e x+y=3
jikax =2 dany = 1 disubstitusikan pada persamaan diperoleh
X+y=3
o 2+1=3 (benar)
~ Jadi, x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari

SPLDV 2x—y=3danx+y=3

2. Metode Penyelesaian SPLDV
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan
penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut adal ah:
a. Metode Grafik
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV
terdiri atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan
berupa dua buah garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan

titik potong kedua garis tersebut.
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Contoh: Tentukan penyelesaian SPLDV berikut dengan menggunakan metode
grafik!
3X+y=5dan2x-3=7
Penyel esaian:
Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada
masing-masing persamaan linear dua variabel.
- Garis3x+y=5.
Untuk x = 1 makay = 2 sehingga diperoleh titik (1, 2).
Untuk x =0, makay = 5 sehingga diperoleh titik (O, 5).
- Garis2x-3=17.
Untuk x =5 makay = 1 sehingga diperoleh titik (5, 1).
Untuk x = -1 makay =—3 sehingga diperoleh titik (-1, —3).
Kemudian, gambarlah grafik dari titik-titik yang didapat tersebut. Dari
gambar dapat dilihat bahwa koordinat titik potong dua garis tersebut adalah
titik
A (2, -1).

Dengan cara grafik
Jawab:
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b. Metode Substitusi
Substitus artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih
pada persamaan pertama dan di gunakan untuk mengganti variabel sgenis pada
persamaan kedua.
Contoh:
Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 3x +y =5dan2x -3y =7
dengan menggunakan metode substitusi!
Penyel esaian:
Ikuti langkah-langkah berikut:
Ambil salah satu persamaan garis, misalnya3x +y = 5.
Tentukan salah satu variabel dari garistersebut, misalnyay.
- 3x+y=5makay=5-3x.
Substitusikan nilai y tersebut ke dalam persamaan garis yang lain.
- 2X=-3y=7
2x =3(5-3x) =7
2X —15+9x =7
2X+9x=7+15
11x=22 - x=2.
Substitusikan nilai x ke dalam salah satu persamaan garis.
- 3X+y=5
3(2+y=5

6+y =5
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~ Jadi, diperoleh x = 2 dan y = —1. Sehingga koordinat titik potong kedua

garisitu adalah (2, -1)

c. Metode Eliminasi

Berbeda dengan metode substitus yang mengganti variabel, metode
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Dengan demikian, koefesien salah satu variabel yang akan
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.

Contoh:

Tentukan penyelesaian sistem persamaan 2x —y —4=0dan 3x =2y + 5

dengan metode eliminasi !

Penyel esaian:
2X-y—-4=0 ---—> diubah ke bentuk ax + by = ¢
2X—y=4..... Q)
3x=2y+5 ---—> diubah ke bentuk ax + by = ¢
3X-2y=5 .. 2
(1) 2x-y=4 X 2 Ix-2y=8
(2)3x-2y=5 x1 3X-2y=5 —

X=3

Nilali x = 3 disubstitusikan pada persamaan (1) yaitu 2x —y = 4, diperoleh:
2X—-y=4

©2Q3)-y=4
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~ Jadi, penyelesaiannyaadalah x =3 dany = 2.

d. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi)

Contohnya:

Daam sebuah gedung pertunjukan terdapat 400 orang penonton. Harga tiap
lembar karcis untuk kelas 11 adalah Rp. 5000, sedangkan untuk kelas 1 Rp.
7000. Hasll penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000. Berapa banyak
penonton yang membeli karcis kelas | dan berapa banyak penonton yang
membeli karciskelas 1l ?

Jawab :

Misalkan penonton kelas | = p dan penonton kelas 1l = q

p+q=400

7000p + 50009 = 2300.000
Eliminasi variabel q
p+q=400

x 5000 5000p + 5000q = 2.000.000

7000p + 50009 = 2300.000 | x 1 7000p + 5000q = 2.300.000 _

- 2000p = -300.000
- 2000p = -300.000
p=150
Subtitusikan p = 150
p+q=400
o 150 + g = 400
© g=250

=~ Jadi, penonton kelas | ada 150 orang dan 250 orang penonton kelas 1.
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G. Penditian-penditian yang Relevan

Penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan proses penelitian. Penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian
ini dapat diperhatikan seperti uraian berikut:

1. Penelitian tentang pengaruh explicit instruction terhadap hasil belgar
matematika siswa kelas VIII MTs GUPPI Pogalan Trenggaek tahun
2013/2014. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan explicit instruction terhadap
hasil belgjar matematika siswa.'®

2. Pendlitian tentang penerapan model explicit instruction dalam memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) pada mata pelgaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas
VIl SMPN 11 Cirebon). Hasil yang didapatkan adalah setelah di terapkan
model explicit instruction nilai TIK siswa lebih tinggi dari pada sebelum

diterapkan mode! explicit instruction.®

18 Riyadu Sulaiman, Pengaruh Explicit Instruction Terhadap Hasil Belgjar Matematika
Sswa Kelas VIII MTs GUPPI Pogalan Trenggalek, (Abstrak Skripsi), 2014. Diakses pada tanggal
4 Juli 2015 dari situs:

http://digilib.iain-tulungagung.ac.id/gdl.php?mod=browse& op=read& id=iain-ta-st-riyadusula-310

19 Shalli Dwi, Penerapan Model Explicit Instruction dalam Memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Pada Materi Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Abstrak Skripsi),
2011. Diakses padatanggal 4 juli 2015 dari situs:
http://cs.upi.edu/uploads/paper_skripsi_dik/PENERAPAN%20M ODEL %20EXPLICIT%20INST
RUCTION%20DALAM%20M EMENUHI%20KRITERIA%20KETUNTASAN%20MINIMAL %
20(KKM)%20PADA%20M ATA%20PEL AJARAN%20_shali%20dwi.pdf
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H. HipotesisPenditian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepada jawaban pasti
dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut perlu dibuktikan
kebenarannya. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “Hipotesis sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampal
terbukti melalui data yang terkumpul”.?® Adapun yang menjadi hipotesis dalam
penelitian adalah “hasil belgar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction lebih baik dibandingkan dengan hasil belgjar siswa
tanpa menggunakan model pembelgjaran kooperatif explicit instruction pada

materi SPLDV kelas VIII MTs Gumpueng Pidie’.

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
cipta, 2006), h. 71.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Adapun penelitian ini menggunakan model desain penelitian quas
eksperimen. Penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakan pretest dan postest. Pretest dilakukan untuk
melihat kemampuan prasyarat siswa tentang materi SPLDV sedangkan postest
untuk melihat hasil belgar siswa dengan menggunakan model kooperatif explicit
instruction.

Daam rancangan penelitian ini terdapat dua kelompok (kelas
pembandingnya), kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menerapkan
pembelgjaran dengan model explicit instruction pada kelas eksperimen dan
pembelgjaran tanpa menerapkan model explicit instruction yaitu pembelgaran

langsung pada kelas kontrol. Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:
Kelompok A O X O2
Kelompok B Oz O4
Keterangan:

O1 =tesawa untuk kelompok eksperimen

O2= tes akhir untuk kelompok eksperimen

O3 =tesawa untuk kelompok kontrol

O4= tes akhir untuk kelompok kontrol

X= perlakuan dengan menggunakan model pembelgaran explicit
instruction untuk kelompok eksperimen.!

John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), h. 242.

34
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Rancangan di atas merupakan kelompok eksperimen (A) dan kelompok
kontrol (B) dengan kemampuan yang sama (homogen). Pada kedua kelompok
tersebut, sama-sama dilakukan pretest dan post-test. Kelompok eksperimen (A)
yang diberikan treatment/perlakuan dengan Model pembelgaran explicit
instruction, sedangkan kelompok B diberikan perlakuan juga tetapi, bukan dengan
Model explicit instruction melainkan dengan Model pembelgjaran Konvensional.

Selama pelaksanaan pembelgjaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
pengajar (guru) yang dibantu oleh dua orang observer terhadap kegiatan siswa dan
kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran serta memberikan angket setelah
siswa mengikuti pembelgaran. Selanjutnya data yang telah terkumpul akan
dianaisis dengan melihat ketuntasan belgjar siswa, tingkat kemampuan guru

(TKG), aktivitas siswa dan respons siswa.

B. Populas dan Sampel

Penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
populasi, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa MTs Geumpueng
Pidie Tahun Pelgaran 2015/2016. Sementara sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti.?2 Sampel dari penelitian dua kelas yaitu kelas Vil
sebagai kelas kontrol dan kelas V1111 sebagal kelas eksperimen. Kedua kelas yang
dijadikan sampel memiliki kemampuan yang relativ sama. Hal ini didasarkan atas

hasil ujian rata-rata pretest yang terukur homogen.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), h. 130.
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C. Instrumen Penedlitian

Menurut Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data® Data yang
dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan
landasan dalam mengambil keputusan dan data yang dikumpulkan haruslah data
yang benar.* Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu:

1. Tes

Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan materi prasyarat yang
telah dimiliki peserta didik. Pretest ini berbentuk essay yang terdiri dari 4 soal.
Tes hasil belgar dilaksanakan untuk memperoleh informas tentang materi
SPLDV. Data hasil belgar peserta didik dikumpulkan melalui postest yang
diberikan setelah proses pembelgjaran selesai. Postest berbentuk essay yang
terdiri dari 4 soal. Pretest dan postest juga telah dilakukan validasi isi oleh guru
matematika ahli. Tujuan dari validas isi adalah untuk melihat apakah soal tes
tersebut sudah layak dan sesuai dengan tujuan pembel gjaran.

2. Lembar Observas
a) Lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung

terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observas siswa yang digunakan adalah

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 34

4 Riduwam, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005),
h. 25.
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pengamatan tentang aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung.
Observas ini dilakukan selama pembelgaran berlangsung dengan menenerapkan
pembel gjaran kooperatif explicit instruction.

b) Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembel ajaran.

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observas aktivitas guru
dalam mengelola pembelgaran dengan model kooperatif explicit instruction
selama proses belgjar menggar. Untuk melihat kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran, data dikumpulkan melalui lembar pengamatan
kempampuan guru dalam mengelola pembelgjaran. Dalam penelitian ini, penulis
sendiri yang bertindak sebagai guru. Lembar pengamatan ini diisi oleh observer
yaitu guru bidang studi matematika pada madrasah tersebut.

3. Angket Respon Siswa

Angket digunakan sebagai aat mengumpulkan data yang berupa
serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang digjukan kepada siswa untuk mengetahui
respon siswa dalam belgar matematika melalui penerapan model pembelagjaran
kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV. Adapun pertanyaannya
disusun berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan respon siswa. Pilihan
jawaban yang disediakan adalah berupa: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan

sangat tidak setujul.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian bersumber dari interaksi guru dan siswa dalam
pembelgjaran matematika dan berupa data yang dihasilkan dari aktivitas belgar

siswa. Pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan:
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1. TesTertulis
Tes digunakan untuk melihat sgjauh mana penguasaan siswa pada materi
SPLDV dengan menerapkan pembelgaran kooperatif explicit instruction. Tes
merupakan segumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui
bagaimana hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, maka akan diadakan 2
kali tes, yaitu:
a Pre-test
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum memulai proses
pembelgaran. Materi yang akan diberikan adalah materi prasyarat yang sudah
dipelgari oleh siswa untuk mendukung pembelgaran pada materi selanjutnya
yaitu materi SPLDV. Tes ini akan diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi
sampel dari pendlitianini.
b. Post-test
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sesudah proses belgjar
mengajar. Tesini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa

tentang materi yang telah dipelgjari, yaitu tentang materi SPLDV.

2. Observas
Observas adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data. Penulis
melakukan observas langsung untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran menerapkan pembelgaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan siswa

melalui menerapkan pembel g aran kooperatif explicit instruction.
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3. Angket

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelgaran SPLDV yang
berorientasi dengan indikator kemampuan memahami belgjar siswa yaitu percaya
diri, disiplin, inisiatif, motivasi, dan tanggungjawab digunakan angket yang
dibagikan kepada siswa untuk diis dengan memilih jawaban yang telah
disediakan pada akhir pembelgjaran atau hari terakhir penelitian dengan tujuan
untuk memperoleh informasi dari parasiswa.

Angket tersebut menggunakan model skala Likert. Dalam menskor skala
kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3,
2, 1 untuk pernyataan positif, dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan bersifat negatif.
Pada penelitian ini untuk pernyataan positif maka diberi skor 4 untuk sangat
setuju (SS), 3 untuk setuju (S), 2 tidak setuju (TS), dan 1 untuk sangat tidak setuju

(ST9).

E. Teknik Analisis Data
1. AnalissDataHas| Belgjar
Untuk pengolahan data tentang hasil belgar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Data dihitung dengan
menggunakan statistik inferensial. Untuk analisis data digunakan langkah-langkah

berikut ini:

5 Sukardi, Metodelogi Penelitian: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara) h.
147.
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a) Mentabulasikan data ke dalam daftar distribus frekuensi
Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, langkah-
langkah yang harus di tempuh adalah dengan menentukan :
1) Rentang (R), yaitu dataterbesar dikurangi data terkecil
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturges
yaitu: K=1+(3,3)logn
3) Panjang kelasinterval dengan rumus.

_ _ Rentang
banyak kelas

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan
harga—harga yang talah dihitung.®

b) Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:’

20X
X
Keterangan: x = skor rata-ratasiswa

X = nilai tengah
fi = frekuens kelasinterval data

X =

5Anas Sudjono, Pengantar Statistik ..., h. 47.

"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 175.



c) Menghitung varians (s) dapat digunakan rumus :2

< = nZ fixi2 —(Z fix)?
B n(n—1)

Keterangan: s= standar devias
n = Banyaknya Data

d) Uji Normalitas

41

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas berasal

dari populasi yang berdistribusi normal walaupun banyak sampel dalam suatu

penelitian lebih dari 30 dianggap bahwa data telah berdistribusi normal

Perumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho: Sampel berdistribusi normal

Ha Sampel tidak berdistribusi normal

k

¥2 = Z (0; — Ey)?
E;

i=1

Keterangan X2 = distribusi khi-kuadrat
O =nila observasi
Ei =nila expected / harapan
K = banyak data

Adapun kriterianya adalah jika x? > x? (1-a)(k-1) dengan « = 0,05, dalam

hal lainnya, Ho diterima.®

8Zaina Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Offset, 2012), h. 287.

9 Zainal Arifin, Metodologi Penelitian ..., h. 288.
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e) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunya varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:

F = tarians terbesar 19
varians terkecil
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H,:u, = u,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hy:p, # p,. Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Fy_cym,-1) <F <
Fy(n,~1,n,—1), ddlam hal lainnya H, diterima.
f) Hipotesis
Bila data yang diperoleh memenuhi asumsi-asums statistik, maka
pengujian data menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaann
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
H,:u, = u,: Hasll belgar siswa pada materi SPLDV yang digarkan dengan
penerapan model pembelgjaran kooperatif explicit instruction sama
dengan hasil belgar siswa yang digarkan tanpa penerapan model

pembel g aran kooperatif explicit instruction.

10 Sudjana, Metode Statistika,..., h. 250.
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H,: u; > u,: Hasll belgar siswa pada materi SPLDV yang digarkan dengan
penerapan model pembelgjaran kooperatif explicit instruction lebih
baik daripada hasil belgar siswa yang digarkan tanpa penerapan
model pembelajaran kooperatif explicit instruction.

Pengolahan data dilakukan dengan cara ketentuan-ketentuan berikut:

1) Jika kedua sampel berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji t

dengan rumus:

X1—X2

thitung = 1

niy nz

S = \/("1—1)512— (nz—1)s,2
n1+n2—2
Keterangan:
X, = Ratarata hasil belgar siswa yang digarkan dengan penerapan model
pembel gjaran kooperatif explicit instruction.
X, = Ratarata hasil belgar siswa yang digarkan tanpa penerapan model
pembel gjaran kooperatif explicit instruction.
n,; =Jumlah sampel kelas eksperimen.
n, =Jumlah sampel kelas kontrol.
S =Variansgabungan/ simpangan gabungan.
5,2 = Varians kelompok eksperimen.
s,% = Varians kelompok kontrol.**

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan dergjat kebebasan
dk = ny + nx -2 dan peluang (1 — a ) dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria

pengujiannya adalah terima Ho jika —t,_1 <t <t 1 dan tolak Ho untuk
2 2

harga-hargat lainnya.'?

11 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 239.

12 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 239-240.



2) Jka kedua sampel berdistribus normal tetapi tidak homogen maka

digunakan uji-t dengan rumus:

X; — Xy
Lhitung = T
/i 4 52
np N
Keterangan:
X = Ratarata hasil belgar siswa yang digjarkan dengan penerapan model
pembel g aran kooperatif explicit instruction.
X, = Ratarata hasil belgar siswa yang digjarkan tanpa penerapan model
pembel g aran kooperatif explicit instruction.
n, = Jumlah sampel kelas eksperimen.
n, = Jumlah sampel kelas kontrol.
s;2  =Varians kelompok eksperimen.
s, =Varians kelompok kontrol.1®

2. AnalissHasl Observas Kemampuan Guru dan Aktifitas Siswa
a. Andisis Data Kemampuan Guru dalam Mengel ola Pembelgjaran
Data tentang kemampuan guru mengelola pembelgaran dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata. Menurut Hasratuddin
daam Mukhlis pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru sebagai
berikut:

1,00 < TKG < 1,50 tidak baik
1,50 < TKG < 2,50 kurang baik
2,50 < TKG < 3,50 cukup baik
3,50 < TKG < 4,50 baik
4,50 < TKG < 5,00 sangat baik.
K eterangan: TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru.'*

Kemampuan guru mengelola pembelgjaran dikatakan efektif jika skor dari

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

13 Sudjana, Metode Statistika ..., h 241.

14 Mukhlis, Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Materi Pokok Perbandingan di
Kelas VII SMPN Pailangga, Tesis, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015), h. 69.



b. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran
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Data aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung dianalisis dengan

menggunakan rumus persentase yaitu:

Keterangan: P = Angka persentase kesesuaian yang dicari
f = Frekuens aktifitas siswa yang muncul

P= X 100%

f
N

N = Jumlah aktifitas seluruhnya.®®

Aktifitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk

melakukan setiap aktifitas sesuai dengan waktu yang termuat dalam RPP dengan

batas toleransi 5%.%6

Tabel 3.1 Kriteria efektivitas aktivitas siswa selama penerapan model

kooper atif explicit instruction

N Waktu Tolerans
0 Kategori pengamatan ideal 5%
(%) (%)
1 | Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
dengan aktif 175% | 12,5<P <225
2 | Membaca/memahami petunjuk dari setiap langkah 0
yang disgiikan pada masalah LKS 125% 1 75<P=175
3 | Menyelesaikan masalah atau menemukan cara 0
penyelesaian masalah dalam diskusi kelompok 27.5% | 22,5 =P =325
4 | Membandingkan jawaban/menanggapi pertanyaan
dalam diskusi kelompok/diskusi kelas 25% | 20=P=<30
5 | Bertanya/lmenyampaikan pendapat/ide kepada guru 8.75% |3.75 <P < 13.75
atau teman A
Menyimpulkan suatu konsep yang lebih kompleks
6 | pada kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan 8,75% |3,75 <P <13,75
materi SPLDV
7 | Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belgjarnya, 0% 0<Pp <5
0 = =

membaca buku/mengerjakan tugas mata pelgaran lain,

bermain-main dengan teman dan lain-lain).

Sumber: Perhitungan waktu efektif terhadap lampiran RPP

Bulat di SVIPN 6 Banda Aceh, Skripsi (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2006), h.21.

15 Sudjana, Metode Statistika ..., h 241.

16 Nurjanah, Efektifitas Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Materi Bilangan
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3. AnalissHasil Angket Respon Siswa
Data hasil angket respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV ini dianalisis dengan cara
menghitung rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala
Likert. Skor rata-rata siswa dapat dihitung melalui rumus:

?:1(ni-fi)
N

Skor rata-rata =

Keterangan: f1 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Sangat Setuju)

N, = Bobot skor pilihan (Sangat Setuju)

fo = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Setuju)

n> = Bobot skor pilihan (Setuju)

f3 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Tidak Setuju)

nz= Bobot skor pilihan (Tidak Setuju)

f4 = Banyak siswa yang menjawab pilihan (Sangat Tidak Setuju)

ns = Bobot skor pilihan (Sangat Tidak Setuju)

N = Jumlah seluruh siswa yang memberi respon terhadap materi
SPLDV dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif
explicit instruction.'’

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:

3 <skor rata-rata <4 = Sangat Positif

2 <skor rata-rata <3 = Positif

1 <skor rata-rata <2 = Negatif

0 < skor rata-rata < 1 = Sangat Negatif.'®

17 Sukardi, Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, cet.2. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h.147

18 Sukardi, Metodologi Penelitian ... , hal. 148



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Kondis MTs Gumpueng Pidie

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Gumpueng Pidie, alamat madrasah
tersebut berada di Jalan Beureunuen-Tiro KM 3.2 Desa Gumpueng, Kec. Mutiara
Timur, Kabupaten Pidie. MTs Gumpueng ini mempunya gedung permanen
dengan jumlah ruangan kelas sebanyak 5 ruangan. 2 ruangan untuk kelas VI, 2
ruangan untuk kelas VIII, dan 1 ruangan untuk kelas IX. Jumlah siswa MTs
Gumpueng Pidie seluruhnya 186 siswa. Siswa tersebut terdiri dari 86 kelas VI,
58 kelas VIII dan 42 kelas 1X. Disamping itu, sekolah ini juga dilengkapi dengan
ruangan kepala sekolah, ruang guru, tata usaha, serta dilengkapi dengan sarana
olah raga yang berupa sebuah lapangan Voli.

Berikut ini gambaran sarana dan prasarana MTs Gumpueng dapat dilihat

padatabel 4.1.
Tabe 4.1 sarana dan prasarana M Ts Gumpueng Pidie tahun 2015
No Sarana/ Prasarana Jll;hm Keterangan
1. | Ruangan Kepala Sekolah 1 Gedung Permanen
2. | TataUsaha 1 Bagian dari ruangan kepala sekolah
3. | Kantor Guru 1 Gedung Permanen
4. | Perpustakaan 1 Bagian dari ruangan kepala sekolah
5. | Laboratorium 0 -
6. | Ruang siswakelas VIl 2 Gedung Permanen
7. | Ruang siswakelas VI 2 Gedung Permanen
8. | Ruang siswakelas IX 1 Gedung Permanen
9. \?glriana olah ragal lapangan 1 Halaman sekolah
10.| Halaman upacara 1 Halaman sekolah

Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng tahun 2015

a7
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MTs Gumpueng sekarang ini dipimpin oleh bapak Muhammad, S.Pd.l.
sehari-hari kepala sekolah dibantu oleh 6 karyawan tidak tetap dan 30 orang
tenaga pengajar yang terdiri dari 3 orang guru tetap dan 27 orang guru tidak tetap.
Sedangkan guru matematika terdiri dari 3 orang, 1 orang di antaranya guru tetap
dan 2 orang lagi sebagai tenaga honor. Guru tetap matamatika itu sendiri adalah
guru matematika yang mengajar dikelas VIII dan IX. Keterangan tersebut dapat
diperjelas melalui tabel 4.2.

Tabel 4.2 struktur organisasi MTs Gumpueng tahun 2015

No | Pengurus Karyawan/ Guru Jll;hm Keterangan
1. | KepalaMadrasah 1 PNS

2. | Wakil kepalal Kepala Bagian 6 Kontrak/ Honorer

3. | Guru Tetap 3 PNS

4. | Guru Tidak Tetap 27 | Kontrak/ Honorer

5. | Pesuruh/ Pembantu Madrasah 2 Kontrak/ Honorer

Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng Pidie Tahun 2015

Penelitian ini diadakan mulai tanggal 2 sampai tanggal 12 Desember 2015.
Kelas eksperimen dilaksanakan di kelas VIII-1 sebanyak 3 kali dan penelitian
untuk kelas kontrol dilaksanakan di kelas VI11-2 sebanyak 3 kali. Adapun jadwal
kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Pendlitian

No. Hari / Tanggal Waktu Kegiatan
1 Rabu, 2 Desember 80 menit Pretest kelas kontrol, dan
' 2015 memperkenalkan diri dengan siswa
2 Jum’ at, 4 Desember 80 menit Pretest kelas eksperimen, dan
' 2015 memperkenalkan diri dengan siswa
Jum'at, 4 Desember _ Mengajar kelas kontrol pertemuan
3. 2015 80 menit | pertama, tanpa penerapan model
kooperatif explicit instruction
Mengajar kelas eksperimen pertemuan
4 Selasa, 8 Desember 80 menit pertama, dengan penerapan model
' 2015 kooperatif explicit instruction serta
pengamatan lembar observasi
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Mengajar kelas kontrol pertemuan kedua,
5. Rabu, 9 Desember 80 menit | tanpa penerapan model kooperatif
2015 N .
explicit instruction
Mengajar kelas eksperimen pertemuan
6 Jum’at, 11 80 menit kedua, dengan penerapan model
' Desember 2015 kooperatif explicit instruction serta
pengamatan lembar observasi
Tes akhir kelas eksperimen dan kelas
7. Sabtu, 12 Desember 80 menit | kontrol serta membagikan angket respon
2015 )
untuk kelas eksperimen

Sumber: Dokumentasi MTs Gumpueng Pidie Tahun 2015

B. AnalisisData Hasl Pendlitian
1. AnalissHasl| Belajar Siswa

Data yang dikumpulkan dalam pendlitian ini adalah Pre Tes dan Post Tes.
Pemberian Pre Tes bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum
diterapkan model pembelgaran kooperatif Explicit Instruction di  kelas
eksperimen dan untuk melihat homogenitas kedua kelas tersebut. Selanjutnya
pada akhir pendlitian penulis memberikan Post Test. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat peningkatan hasil belgar siswa setelah materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) digarkan dengan kooperatif explicit
instruction pada kelas eksperimen. Adapun skor Pre Tes dan Post Test yang
diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.4 Data hasil Pre Tesdan Post Test Kelas Ekperimen.

No. Kode Siswa PreTes Post Test
1. AF 65 78
2. AS 63 61
3. AZ 84 93
4, FH 72 80
5. FF 90 100
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6. Fz 70 86
7. FR 73 83
8. Fz 56 75
0. IP 86 97
10. ID 66 70
11. ML 65 88
12. MH 70 68
13. MA 80 78
14. MR 85 94
15. MD 65 84
16. MZ 75 75
17. MB 60 70
18. MF 70 78
19. Ml 85 20
20. MN 66 85
21. MR 45 55
22. RJ 76 75
23. RD 20 99
24, RF 86 80
25. SD 77 92
26. S 81 85
27. ™ 76 85
28. TR 57 65
29. us 79 83
30. ZF 60 76
Sumber: Hasil Pre Tes dan Post Test kelas eksperimen
Tabel 4.5 Data Hasil Pre Tesdan Post Test KelasKontral.
No. Kode Siswa PreTes Post Test
1. AA 60 69
2. AP 59 62
3. AH 70 78
4, Fl 58 69
5. HN 95 85
6. IR 92 80
7. IN 93 88
8. KU 88 75
9. MR 78 55
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10. MA 91 96
11. MW 75 60
12. MF 50 67
13. MM 58 43
14. MH 72 65
15. MN 78 80
16. MR 59 80
17. MW 80 52
18. NA 75 60
19. NH 85 78
20. RA 95 96
21. SK 64 75
22. SW 65 50
23. YR 69 70
24, ZF 82 90
25. ZN 70 65
26. ZK 70 70
27. IF 48 62
28. IW 73 52

Sumber: Hasil Pre Tes dan Post Test kelas kontrol

a. Pengolahan Data Pre Tes

1. Kelas Eksperimen

Menentukan rentang

Rentang = dataterbesar — data terkecil

Banyaknyakelas=1+ 3,3logn

=90-45

=45

Menentukan panjang kelas interval

=1+33log30

=1+3,3(1,48)

=1+4288

=5, 88

(diambil k = 6)




- Menentukan panjang kelas interval

_ rentang
~ banyak kelas

=== =75 (diambil P=8)

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Eksperimen

52

Nilai Tes f; x; x? fi X x; fi X x?
45-52 1 48,5 2352,25 048,5 02352,25
53-60 4 56,5 3192,25 226,0 12769,00
61-67 6 64,0 4096,00 384,0 24576,00
68-75 6 715 5112,25 429,0 30673,50
76-83 6 79,5 6320,25 477,0 37921,50
84-91 7 87,5 7656,25 612,5 53593,75

Z 30 2177,0 161886,00

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagal

berikut:
s = Zfi-xl
, ==
2. h
_ 277
"~ 30
X, = 7243

2 _ nYfix}— fix)?
nn-1)

30(161886)—(2177)2
30(30-1)

4856580—4739329
870

117251
870
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s? = 134,77
s=11,61
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata (X_l) = 72,43,

Standar deviasi S;° = 134,77 dan simpangan baku S = 11,61

2. Kelaskontrol
Pengolahan data untuk Pre Tes kelas kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
= 95-48

=47

- Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas=1+ 3.3logn

=1+33log28

1+ 3.3 (L.55)

1+4,78

=578  (diambil k = 6)

- Menentukan panjang kelas interval

_  rentang
banyak kelas

=7,83 (di ambil P = 8)



Tabd 4.7 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pre Tes Kelas Kontrol

Nilai Tes fi X; x? fi X x; fi X x?
48-57 2 525 | 2756,25 105,0 5512,50
56-63 5 505 | 3540,25 297,5 17701,25
64-71 6 67,5 | 4556,25 405,0 27337,50
7279 6 755 | 570025 453,0 34201,50
80-87 3 835 | 697225 250,5 20916,75
88-95 6 915 | 837225 549,0 50233,50

> 28 2059,5 155903

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data tersebut diperoleh ratarata dan standar devias sebagai
berikut:
o _ 2 fin

20595
28

X, = 73,55

nY fix?—( fixi)?

2 _
57 = n(n-1)

28(155903)—(2059,5)2
28(28-1)

4365284—4241540,25
756

123743,75
756

§2 = 163,68
S =12,79
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai ratarata (x,) = 73,55,

Standar deviasi $? = 163,68 dan simpangan baku & = 12,79
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Untuk mengetahui kedua kelas tersebut mempunyal varians yang sama,

maka terlebih dahulu harus mempunyai syarat normalitas dan homogenitas

varians.

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populas yang berdistibusi norma atau

tidak.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai Pre Tes siswa kelas

eksperimen diperoleh x; = 72,43 dengan S; = 11,61. Selanjutnya perlu ditentukan

batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap

kelasinterval.

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas Eksperimen

Batas 2 Batas L Frekuensi | Frekuens
Nilai Tes | Kelas | g% | Luas | .o |diharapkan | Pengamatan
X; Daerah (E,) (0i)

44,5 -2,41 0,4920

45-52 0,0347 0,741 1
52,5 -1,72 0,4573

53-60 0,1088 3,264 4
60,5 -1,03 0,3485

61-67 0,1857 5,571 6
67,5 -0,42 0,1628

68-75 0,2654 7,962 6
75,5 0,26 0,1026

76-83 0,2263 6,789 6
83,5 0,95 0,3289

84-91 0,1206 3,618 7
91,5 1,64 0,4495

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan :
- Menentukan x; adalah:
Nilal testerkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)

Nila testerbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
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- Menghitung Z-Score :
Xi — ;(1

Z-score = , dengan x, =72,43dan S = 11,61

- Menghitung batas luas daerah :
Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z
Misalnya Z-score = -2,41, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada
nilai 2,4 (di atas ke bawah) dan kolom ke-1 (ke samping kanan).
- Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
- Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah dikalikan total sampel.

- Frekuens pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Berdasarkan demikian untuk mencari x> sebagai berikut:

. i(Oi—_Ei)2

i1 El

_(1—0,741)2+(4—3,264)2 (6—5,571)%> = (6—7,962)2
~ 0,741 3,264 5,571 7,962

(6—6,789)2  (3-3,618)?
6,789 3,618

=0,09+0,17+ 0,03+ 0,48 + 0,09 + 0,11

=0,97

Berdasarkan pada taraf signifikan « = 0,05 dengan dergjat kebebasan dk
=n-1=30-1= 29, maka dari tabel distribusi chi-kuadrat y? 095 (29) = 42,6.
Oleh karena y 2 nitung < 7 > taba Yaitu 0,97 < 42,6 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Pre Tes kelas eksperimen berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas kontrol
diperoleh x, = 44,08 dan S = 16,54 selanjutnya perlu ditentukan batas-batas

kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva norma untuk setiap kelas

interval.
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Tabel 4.9 Daftar Uji Normalitas Pre TesKelas Kontrol

Batas Batas Frekuensi Frekuens

Nilai Tes Kelas Z Luas Luas diharapkan | Pengamatan
(x) | €| Daeran | P® | () (i)
47,5 -2,04 | 0,4793

48 —55 0,0586 1,6408 2
55,5 -1,41 | 0,4207

56 — 63 0,1355 3,7940 5
63,5 -0,79 | 0,2852

64-71 0,2216 6,2048 6
715 -0,16 | 0,0636

72-79 0,2690 7,5320 6
80,5 0,54 | 0,2054

80-87 0,1567 4,3876 3
87,5 1,09 | 0,3621

88 —-95 0,0952 2,6656 6
95,5 1,72 | 0,4573

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan demikian untuk mencari y * sebagai berikut:

Ei

k (Oi - Ei)?
Zzzz(
i-1
_ (2-1,6408)% | (5-3,7940)* (6—6,2048)> (6—7,5320)3
~ 1,6408 3,7940 6,2048 3,9704

(3—4,3876)?2 n (6—2,6656)2
4,3876 2,6656

=0,8+0,38+0,01 +0,31+0,44 + 4,17
=6,11
Berdasarkan taraf signifikan « = 0,05 dengan dergjat kebebasandk = n—1
= 28 — 1 = 27, Maka dari tabel distribusi chi-kuadrat y* ©s)27) = 40,1. Oleh
karena y ? hitung < y*tabel yaitu 6,11 < 40,1 maka dapat disimpulkan bahwa

sebaran data Pre Tes kelas kontrol berdistribusi normal.
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4. Uji Homogenitas Varians.

Fungs uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.

Berdasarkan hasil nilai Pre Tes kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, maka diperoleh x; = 72,43 dan Si? = 134,77 untuk kelas eksperimen,

sedangkan untuk kontrol x, = 73,55 dan $2 = 163,68
Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan o =0,05 yaitu:
H, : u, = u, (tidak terdapat perbedaan vasians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
H, : puq # u, (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
Pengujian ini adalah uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah:
“Tolak Ho jika F(1—cy(n,~1) < F < Fe(n,-1,n,~1), ddam hal-hal lain Ho diterima.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagal berikut:

_ Variansterbesar
Varians terkecil

F

_ 163,68
" 134,77

=121
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fa(n,-1n,-1) =F(0,05)(30-1,28-1)

=F (0,05) (29,27) =1,88
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Ternyata F < F tae aau 1,21 < 1,88 maka dapat disimpulkan bahwa

hitung

kedua varians homegen untuk datanilai Pre Tes.

5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik yaitu uji —t.
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho : u, = 1, (Nilal rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
pre-test kelas kontrol)
Ha :uq # u, (Nila ratarata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai
rata-rata pre-test kelas kontrol)*
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa

kriteria pengujianya adaah terima Ho jika—t, 1 <t<t , , dimanadidapat dari

2 l—Ea
distribusi t dengan dk = (n, +n, — 2) dan peluang [1 1 a) , untuk harga-harga t
2

yang lain Ho ditolak.? Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi,
terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan

sehingga diperoleh:

o - (m-15"+(n,-1)s’
n+n,-2

_ (30-1)134,77 + (28-1)163,68
B 30+28-2

! Sudjana, Metode Satistika, (Bandung : Tarsito, 2002), hal. 243.

2 Sudjana, Metode Statistika ..., hal. 239.
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_29(134,77) + 27(163,68)
B 56

8327,69
56

=148,71
S =1219
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 12,19 maka dapat dihitung
nilai t sebagai berikut:

X1—X3
t= 1 1
s |+

ny ny

_ 72,43-73,55
1 1
12,19 ’54‘5

o -1,12
©12,194/0,07

o -1,12
~(12,19)(0,26)

1,12
"~ 3,17

t=-0,35

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat
thitung = - 0,35. Kemudian dicari twpe dengan dk = (30 + 28 — 2) = 56 pada taraf
signifikan o = 0,025 melaui uji dua pihak. Dengan demikian, distribusi t didapat

t ors)s6) = 2,01 sehingga diketahui —t, 1 <t < t1 , Yyaitu -2,01 <-0,35< 2,01

2 2
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maka sesuai dengan kriteria pengujian Ho di terima. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa nilai rata-rata Pre Tes siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sama.

b. Pengolahan Data Post Test
1. Kelas Eksperimen

— Menentukan rentang

Rentang datang tersebar - data terkecil

100 -55

= 45

— Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas =1+ 3,3logn
=1 +3,3log 30
=1+3,3(1,48)
=1+4,.88

= 5,88 ( diambil K ~ 6)

- Menentukan panjang kelas interval

_ rentang
~ banyak kelas

=75  (diambil P=8)
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Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post Test Kelas Eksperimen

Nilai Tes fi X x? fi X x; fi X x?
55-62 2 58,5 3422,25 117,0 6844,50
63-70 4 66,5 4422,25 266,0 17689,00
71-78 7 74,5 5550,25 521,5 38851,75
79-86 9 82,5 6806,25 742,5 61256,25
87-94 5 90,5 8190,25 452,5 40951,25
95-100 3 97,5 9506,25 292,5 47531,25

Z 30 2392 194111,50

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh ratarata dan standar deviasi sebagai

berikut:

ZZfi-;(l

X1

2392

30

S2=

2

n=fixi 2 — (Zfixi)?

n(n-1

_30(194111,5)—(2392)?

30(30-1)

_ (5823345)—(5721664)

30(30—1)

101681
870

= 116,87

S =1081
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (>_<1) = 79,73

standar devias (Sf) = 116,87 dan simpangan baku (S;) = 10,81.

2. KelasKontrol
Pengolahan data untuk Post Test kelas kontrol dilakukan langkah-langkah
yang sama dengan kelas eksperimen.
- Menentukan rentang
Rentang = dataterbesar — data terkecil
=05-43

=52

- Menentukan banyak kelas interval
Banyak kelas =1+ 3.3logn

=1+3.3log 28

1+ 3.3 (L.55)

1+4,78

578  (diambil k = 6)

- Menentukan panjang kelas interval

_ _ rentang
banyak kelas

= 8,67 (diambil P = 9)



Tabd 4.11 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post Test Kelas Kontrol

Nilai Tes fi X x? fi X x; fi X x?
43-51 2 47 2209 94 4418
52 -60 5 56 3136 280 15680
61 —69 7 65 4225 455 29575
70-78 6 74 5476 444 32856
79 -87 4 83 6889 332 27556
88 — 96 4 92 8464 368 33856

28 1973 143941

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai

berikut:
o = Z fi-y,
2 —z fl
1973
-~ 28
=70,46

2 _ nxfixi® — (Xfixi)?
n(n-1)

_ 28(143941)—(1973)?

28(28-1)

a (4030348)—(3892729)

756

137619
~ 756

=182,04

S = 1349

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x_z) = 70,46,

standar deviasi (S)? = 182,04 dan simpangan baku (S)= 13,49.
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3. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak.Berdasarkan perhitungan

sebelumnya maka data siswa kelas eksperimen diperoleh X_1: 79,73 dan S =

10,81.
Tabel 4.12 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen
Batas ~ Batas L s Frekuens | Frekuensi
Nilai Tes | Kelas | o Luas Dagrah diharapkan | Pengamatan
Xi Daerah (E,) 0;
54,5 -2,33 0,4901
55-62 0,0460 1,380 2
62,5 -1,59 0,4441
63-70 0,1418 4,254 4
70,5 -0,85 0,3023
71-78 0,2585 7,755 7
78,5 -0,11 0,0438
79-86 0,2795 8,385 9
86,5 0,63 0,2357
87-94 0,1774 5,322 5
94,5 1,36 0,4131
95-100 0,0595 1,785 3
100,5 1,92 0,4726

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan :
- Menentukan x; adalah:
Nilai testerkecil pertama . -0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama :+0,5 (kelas atas)
- Menghitung Z-Score :
Z-score = Xi — X , dengan X: =79,73dan S; = 10,81

- Menghitung batas luas daerah:
Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z
Misalnya Z-score = -2,33, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada
nilai 2,3 (diatas kebawah) dan kolom ke 3 (kesamping kanan).
- Luas daerah = selisih antara batas |uas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
- Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah dikalikan total sampel.

- Frekuens pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
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Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut:
k (Oi - Ei)?
2
x 21: Ei
_(2—1,380)2 n (4—4,254)%> = (7-7,755)?  (9-8,385)%
~ 1,380 4,254 7,755 8,385

(5-5,322)% = (3-1,785)2
5,322 1,785

=0,28+0,02 + 0,07 + 0,05+ 0,02 + 0,83

=127

Berdasarkan padataraf signifikan o = 0,05 dengan dergjat kebebasan dk =
n—1=30-1= 29, makadari tabel chi-kuadrat y? (09520 = 42,6. Oleh Karena y?
hitung < % tabal Yaitu 1,27 < 42,6 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data Post
Test dari kelas eksperimen berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas kontrol
diperolen x,= 70,46 dan S, = 13,49. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas

kelas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk setiap kelas
interval. Batas-batas kelas interval tersebut setelah dihitung dapat ditabelkan

dalam tabel uji normalitas Post Test kelas kontrol.
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Tabel 4.13 Uji Normalitas Post Test Kelas Kontr ol

Nilai Batas 7 Batas L Uas Frekuens | Frekuensi
Tes Kelas | o o Luas Daerah diharapkan | Pengamatan
(x:) Daerah (E,) (1)
42,5 -2,07 0,4808
43-51 0,0601 1,683 2
51,5 -1,41 0,4207
52 -60 0,1503 4,208 5
60,5 -0,74 0,2704
61 - 69 0,2425 6,790 7
69,5 -0,07 0,0279
70-78 0,2537 7,104 6
78,5 0,60 0,2258
79 - 87 0,1704 4,771 4
87,5 1,26 0,3962
88 - 96 0,0770 2,156 4
96,5 1,93 0,4732

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan demikian untuk mencari 2 sebagai berikut :

K . .\2
, _ < (0i-Ei)

X 21: Ei

_ (2-1,683)% | (5-4,208)% n (7-6,790)2 n (6—7,104)%

~ 1,683 4,208 6,790 7,104

(4-4,771)%> = (4-2,156)2
4,771 2,156

=006 +0,15+0,01+0,17+0,12 + 1,58 =220
Berdasarkan pada taraf signifikan oo = 0,05 dengan dergjat kebebasan dk=
n—1=28-1=27, makadari tabel chi-kuadrat y?(s)27 = 40,1. Oleh Karena >
hitung < % tabel Yaitu 2,20 < 40,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelas

kontrol mengikuti distribusi normal.
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c. Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji —t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagal berikut:

Ho:pa=pe

Ha:pa>p2

Dimana:

Ho :Hasil belgar siswa pada materi SPLDV yang digjarkan dengan penerapan
model pembelagjaran kooperatif explicit instruction sama dengan hasil belgjar
siswa yang digjarkan tanpa penerapan model pembelgjaran kooperatif
explicit instruction.

Ha : Hasil belgar siswa pada materi SPLDV yang digjarkan dengan penerapan
model pembelgaran kooperatif explicit instruction lebih baik dari hasil
belgar siswa yang digarkan tanpa penerapan model pembelgaran
kooperatif explicit instruction.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu:

X1 =79,73 S? =116,87 S =10,81
X2 =70,46 S? =18224 S =13,49

Berdasarkan demikian diperoleh:

32 = (nl _1)812 t (nz _1)822
n+n,-2
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_ (30-1)116,87 + (28—1)182,24
B 30+28-2

_ (29)116,87 + (27)182,24
B 56

_3389,23 +4920,48
- 56

8309,71
56

148,39

S =12,18

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 12,18 maka dapat dihitung
nilai t diperoleh:
X1 — X2

s|t,1

n n,
t=79,73—70,46
9,27

t=z=———————
12,180,069

t=

o 9,27
"~ (12,18)(0,26)

9,27
t=——
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat thitung= 2,90, untuk membandingkan dengan tiane maka perlu dicari dahulu
dergat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk = (n, +n, - 2)
=(30+28-2)
= 56

Dengan demikian pada taraf signifikan o = 0,05 dan dergjat kebebasan 56
dari tabel distribusi t diperoleh t o556 = 1,68. Karenat nitung > t taer Yaitu 2,90 >
1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa pada materi SPLDV
yang digarkan dengan penerapan model pembelgaran kooperatif explicit
instruction lebih baik dari hasil belgar siswa yang digarkan tanpa penerapan
model pembelgjaran kooperatif explicit instruction.

2. Analisis Aktivitas Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Dengan Penerapan Model Kooperatif Explicit I nstruction.

Kegiatan pengamatan terhadap kemampuan guru juga dilakukan pada
setigp RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, penutup, kemampuan mengelola waktu, dan suasana kelas. Hasll
pengamatan terhadap kemampuan guru pada RPP | dan RPP Il secara jelas

disajikan dalam Tabel 4.14.

Tabe 4.14 Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Kooper atif Explicit Instruction

: . Rata-
No Aspek Yang Diamati RPPI1 |RPPII Rata
1. | Pendahuluan
a. | Kemampuan menjawab pertanyaan mengenai materi 5 5 5
sebelumnya
b. | Kemampuan menyampaikan tujuan pembelgjaran 4 4 4
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c. | Kemampuan memotivasi dan menumbuhkan minat 3 4 35
siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelgari

d. | Kemampuan  menyampaikan  langkah-langkah 4 5 45
pembelgjaran

2. | Kegiatan Inti

a | Kemampuan membagikan kelompok siswa dan 5 5 5
menyampaikan tata cara kerja kelompok siswa.

b. | Kemampuan guru meminta siswa untuk 4 4 4

mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyel esaikan masal ah.

c. | Kemampuan merencanakan dan membimbing 3 4 35
pelatihan awal siswa.

d. | Kemampuan mengontrol dan membimbing siswa 4 4 4
dalam mengerjakan LK S/masal ah.

e. | Kemampuan mendorong siswa yang lebih paham 4 5 4,5

untuk membantu menyampakan/ menjelaskan
kepada siswa yang kurang paham sampa mengerti
dalam kel ompoknya masing-masing.

f. | Kemampuan membimbing untuk mengarahkan siswa 4 5 4,5
menemukan sendiri  dan menyimpulkan hasil
penemuan terbimbimbing.

0. | Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya 5 5 5
dan menjawab pertanyaan.

h. | Kemampuan = mempersiapkan  siswa  kepada| 4 4 4
penerapan yang lebih kompleks dalam kehidupan
sehari-hari

I Kemampuan memberi penguatan serta anjuran untuk 4 4 4
mempelgjari Iebih lanjut materi yang sudah dipelgjari

3. | Penutup

a | Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan 4 4 4
kembali ha-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan.

b. | Kemampuan menyampaikan judul sub materi 5 3 4
berikutnya.
4. | Kemampuan Mengelola Waktu 4 5 4,5
5. | SuasanaK€las
a. | Antusiassiswa 3 4 35
b. | Adanyainteraks aktif antara guru dan siswa 5 5 5
Rata-rata 411 439 | 425

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lembar Observasi Guru

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa setiap aspek yang diamati dalam
mengelola pembelgjaran pada RPP | dan RPP Il adalah baik, skor yang diperoleh
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guru dari setiap RPP yaitu 4,11 dan 4,39 sehingga diperoleh skor rata-rata 4,25.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif explicit instruction sudah
efektif sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada Bab 11, yaitu setiap
aspek haruslah baik atau sangat baik.
3. Analisis Hasll Lembar Observas Aktifitas Siswa selama Pembelajaran
dengan menggunakan Model Kooperatif Explicit I nstruction.

Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan materi prasyarat yang
telah dimiliki siswa dan untuk pengambilan enam orang siswa sebagai objek
pengamatan berdasarkan arahan guru bidang studi matematika. Siswa yang
diamati berjumlah enam orang dengan kategori dua orang kelompok atas yang
prestasi belgar matematikanya tinggi (berdasarkan hasil pretest dan keterangan
dari guru bidang matematika), dua orang kelompok tengah merupakan siswa yang
prestasi belgar matematikanya sedang (berdasarkan hasil pretest), dan dua orang
dikategorikan dalam kelompok bawah merupakan siswa yang prestasi belgar
matematikanya rendah (berdasarkan hasil pretest). Adapun inisial siswa yang
termasuk dalam kelompok yang telah disebutkan dapat dilihat dalam Tabel 4.15.

Tabd 4.15 Daftar identitas siswa yang menjadi objek pengamatan

No. KODE SISWA KELOMPOK
; s At
: o Tengeh
s R Bawat

Sumber: Lembaran pengamatan aktivitas siswa.
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Pada pertemuan pertama sampa pertemuan terakhir guru menerapkan
model pembelgjaran kooperatif explicit instruction dalam setigp kegiatan
pembelgjaran. Di awa pembelajaran guru menanyakan kembali tetang perbedaan
PLSV dengan SPLDV dan pemahaman tentang penyelesaian SPLDV dengan
metode grafik dan subtitusi, selanjutnya guru melanjutkan materi pembelajaran
yaitu tentang cara menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi dan gabungan
melalui bahan gar yang dibagikan setigp kelompok. Kemudian siswa diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok
lain. Bagi siswa lain yang belum mengerti digurkan untuk bertanya kepada
kelompok yang mempresentasikannya. Setalah diskusi berjalan antar kelompok,
kemudian guru memberi penguatan tentang konsep-konsep yang harus dimengerti
siswa dengan memberikan beberapa contoh di papan tulis. Sebagal evaluasi setiap
akhir pembelgjaran, semua kelompok dibagikan LKS yang berupa butiran soal
dan lembar jawaban yang harus di isi oleh masing-masing kelompok. Pemberian
soal yang terdapat pada LKS bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi SPLDV. Untuk melihat hasil belgar siswa selama
mengikuti penerapan model kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV,
guru memberikan empat soal tes akhir kepada pribadi siswa yang berbentuk essay.

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelgaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP |

dan RPP |1 dapat dilihat dalam Tabel 4.16 dan Tabel 4.17.
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Tabel 4.16 Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada RPP |

oz

Kategori pengamatan

Per sentase
Aktivitas
Siswa
dalam
RPP |

Waktu
ideal
(%)

Tolerans
5%
(%)

Efektifitas

Berdasar -

kan waktu
ldeal

M endengarkan/memperhati
kan penjelasan guru dengan
aktif

14,6

17,5%

125<P<225

Efektif

M embaca/memahami
petunjuk dari setiap langkah
yang disgjikan pada masalah
LKS

10,4

12,5%

7,5<P<17;5

Efektif

Menyel esaikan masalah atau
menemukan cara
penyel esaian masalah dalam
diskus kelompok

24

27,5%

22,5<P <325

Efektif

Membandingkan
jawaban/menanggapi
pertanyaan dalam diskusi
kelompok/diskusi kelas

27,1

25%

20<P <30

Efektif

Bertanya/lmenyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman

10,4

8,75%

3,75<P<13,75

Efektif

Menyimpulkan suatu konsep
yang lebih kompleks pada
kehidupan sehari-hari yang
berkenaan dengan materi
SPLDV

5,2

8,75%

3,75<P<13,75

Efektif

Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jaan di
luar kelompok belgjarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelgjaran lain,
bermain-main dengan teman
dan lain-lain).

8,3

0%

Tidak
Efektif

Sumber: Hasil Pengolohan Data Tahun 2015
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Tabd 4.17 Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada RPP |1

oz

Kategori pengamatan

Per sentase
Aktivitas
Siswa
dalam
RPP 1

Waktu
ideal
(%)

Tolerans
5%
(%)

Efektifitas

Berdasar -

kan waktu
ldeal

M endengarkan/memperhati
kan penjelasan guru dengan
aktif

135

17,5%

125<P<225

Efektif

M embaca/memahami
petunjuk dari setiap langkah
yang disgjikan pada masalah
LKS

11,5

12,5%

7,5<P<17;5

Efektif

Menyel esaikan masalah atau
menemukan cara
penyel esaian masalah dalam
diskus kelompok

22,9

27,5%

22,5<P <325

Efektif

Membandingkan
jawaban/menanggapi
pertanyaan dalam diskusi
kelompok/diskusi kelas

26

25%

20<P <30

Efektif

Bertanya/lmenyampaikan
pendapat/ide kepada guru
atau teman

12,5

8,75%

3,75<P<13,75

Efektif

Menyimpulkan suatu konsep
yang lebih kompleks pada
kehidupan sehari-hari yang
berkenaan dengan materi
SPLDV

6,3

8,75%

3,75<P<13,75

Efektif

Perilaku yang tidak relevan
dengan KBM (seperti:
melamun, berjalan-jaan di
luar kelompok belgjarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelgjaran lain,
bermain-main dengan teman
dan lain-lain).

7,3

0%

Tidak
Efektif

Sumber: Hasil Pengolohan Data Tahun 2015

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP | dan RPP |1 terlihat

ada aktivitas siswa yang masih kurang dari toleransi waktu yang telah ditentukan

dan masih belum memenuhi waktu ideal atau tidak efektif, yaitu pada aktivitas
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siswa poin ketujuh. Perilaku yang tidak relefan dengan KBM (seperti: melamun,
berjalan-jalan diluar kelompok belgjarnya, membaca buku atau mengerjakan tugas
mata pelgaran lain, bermain-main dengan teman dan lainnya) memperoleh
persentase Aktivitas Siswa pada RPP | dan RPP |l sebesar 8,3 dan 7,3. Kedua
skor tersebut berada diluar batas toleransi waktu, dimana toleransi waktu yang
telah ditetapkan adalah 0 < P < 5. Sementara enam pion lainnya berada dalam

batasan toleransi waktu dan dapat dikatakan efektif.

4. Analisis Angket Respon Siswa
Untuk memperoleh respon/masukan dari para siswa terhadap pembelgaran
SPLDV dengan menggunakan kooperatif Explicit Instruction, maka pendliti
memberi angket respon siswa yang diisi oleh 30 orang siswa setelah pembelgjaran
berlangsung. Adapun respon siswa terhadap pembelgaran SPLDV dengan
menggunakan Kooperatif Explicit Instruction dapat dilihat pada tabel-tabel

pernyataan berikut:

Tabel 4.18 Respon siswa terhadap pernyataan no. 1

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 8 4 4%x8 | =32
Setuju (S) 17 3 3x17 | =51
Tidak Setuju (TS) 3 2 2x3 |= 6
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 1 1x2 |= 2
Jumlah 30 91
Skor Rata-rata 3,03

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.18 memperlihatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
SPLDV dengan menggunakan kooperatif Explicit Instruction. Dengan skor rata-

rata 3,03 maka respon siswa dalam ha ini sangat positif. Mayoritas siswa
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menyatakan setuju bahwa pembelgaran yang digarkan dengan menggunakan

Kooperatif Explicit Instruction mudah memahami materi SPLDV.

Tabel 4.19 Respon siswa terhadap pernyataan no. 2

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 1 1 1x1 |=1
Setuju (S) 4 2 2x4 | =8
Tidak Setuju (TS) 15 3 3x15 | =45
Sangat Tidak Setuju (STS) 10 4 4 x10 | =40
Jumlah 30 oz
Skor Rata-rata 3,13

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.19. memperlihatkan respon siswa terhadap perbedaan penerapan
pembelgjaran explicit instruction dengan pembelgaran biasa. Dengan skor rata
rata 3,17 maka respon siswa dalam ha ini sangat positif. Mayoritas siswa
menyatakan tidak setuju bahwa mereka tidak merasakan perbedaan antara belgar
yang menggunakan Kooperatif Explicit Instruction dengan belgjar seperti biasa,

hal ini berarti mereka merasakan perbedaan tersebut.

Tabel 4.20 Respon siswa terhadap pernyataan no. 3

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 5 4 4x5 | =20
Setuju (S) 18 3 3x18 | = 54
Tidak Setuju (TS) 5 2 2x5 (=10
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 1 1x2 |= 2
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.20 memperlihatkan respon siswa terhadap pemahaman cara kerja
diskuss kelompok dengan menggunakan pembelgjaran kooperatif explicit
instruction. Dengan skor rata-rata 2,87 maka respon siswa dalam hal ini positif.

Mayoritas siswa mengatakan saya dapat memahami dengan jelas cara kerja
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diskuss kelompok yang dibimbing guru matematika dalam pembelgaran

kooperatif explicit instruction.

Tabel 4.21 Respon siswa terhadap pernyataan no. 4

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 11 4 4x11 | = 44
Setuju (S) 12 3 3x12 | = 36
Tidak Setuju (TS) 6 2 2x6 (=12
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1x1 |= 1
Jumlah 30 92
Skor Rata-rata 3,07

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.21 memperlihatkan respon siswa terhadap minat untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata dengan menggunakan model
SPLDV. Dengan skor ratarata 3,07 maka respon siswa dalam hal ini sangat
positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju bahwa mereka berminat untuk

memecahkan masalah matematika dalam kehidupan nyata dengan SPLDV.

Tabel 4.22. Respon siswaterhadap pernyataan no. 5

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 7 4 4x7 | =28
Setuju (S) 14 3 3x14 | = 42
Tidak Setuju (TS) 7 2 2x7 |=14
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 1 1x2 |= 2
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.22 memperlihatkan respon siswa terhadap kecocokan model
pembelgjaran kooperatif Explicit Instruction untuk materi matematika yang lain.
Dengan skot rata-rata 2,87 maka respon siswa dalam hal ini positif. Mayoritas
siswa menyatakan setuju bahwa model kooperatif Explicit Instruction cocok

diterapkan untuk materi matematikalain.
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Tabel 4.23 Respon siswa terhadap pernyataan no. 6

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 9 1 1x9|=9
Setuju (S) 14 2 2x14 | =28
Tidak Setuju (TS) 6 3 3x 6]=18
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 4x 1= 4
Jumlah 30 59
Skor Rata-rata 1,97

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.23 memperlihatkan respon siswa terhadap pernyataan yang
menyatakan merasa tertekan dan tidak suka disaat guru matematika menanyakan
tugas yang telah diberikan sebelumnya. Dengan skor rata-rata 1,97 maka respon
siswa dalam hal ini negatif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka
merasa tertekan dan tidak suka disaat guru matematika menanyakan tugas yang

telah diberikan sebelumnya.

Tabel 4.24 Respon siswa terhadap pernyataan no. 7

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 4 4 4x4 | =16
Setuju (S) 12 3 3x12 | = 36
Tidak Setuju (TS) 10 2 2x10 (= 20
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 1 1x4 |= 4
Jumlah 30 76
Skor Rata-rata 2,53

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.24 memperlihatkan respon siswaterhadap pernyataan merasa lebih
komunikatif dalam belgjar. Dengan skor rata-rata 2,53 maka respon siswa dalam
hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka merasa lebih
komunikatif dalam belgar karena dapat menyalurkan ide pemecahan masalah

dalam kel ompok.
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Tabel 4.25 Respon siswa terhadap pernyataan no. 8

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 10 4 4x10 | = 40
Setuju (S) 11 3 3x10 | = 33
Tidak Setuju (TS) 8 2 2x 8 (=16
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1x2|=1
Jumlah 30 90
Skor Rata-rata 3,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.25 memperlihatkan respon siswa terhadap perkembangan daya
ingat dan kemampuan berpikir dalam belgar. Dengan skor rata-rata 3,00 maka
respon siswa dalam hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa
perkembangan daya ingat dan kemampuan berpikir dalam belgjar menggunakan

kooperatif Explicit Instruction.

Tabel 4.26 Respon siswa terhadap pernyataan no. 9

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 4 1 1x4 |= 4
Setuju (S) 10 2 2x10 | = 20
Tidak Setuju (TS) 10 3 3x10 | =30
Sangat Tidak Setuju (STS) 6 4 4x6 |=24
Jumlah 30 78
Skor Rata-rata 2,60

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.26 memperlihatkan respon siswa terhadap kebebasan mengikuti
pembelgaran matematika. Dengan skor rata-rata 2,60 maka respon siswa dalam
hal ini positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa seandainya
diberikan kebebasan, maka mereka cendrung untuk tidak mengikuti pembelgjaran

matematika dengan menggunakan model kooperatif Explicit Instruction.
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Tabel 4.27 Respon siswa terhadap pernyataan no. 10

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 4 4 4x4 | =16
Setuju (S) 15 3 3x15 | = 45
Tidak Setuju (TS) 8 2 2x8 [=16
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 1 1x3 |= 3
Jumlah 30 75
Skor Rata-rata 2,50

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.27 memperlihatkan respon siswa terhadap ketertarikan dengan
bimbingan tulisan, gambar/ ilustras dan langkah-langkah yang terstruktur dalam
LKS. Dengan skor rata-rata 2,50 maka respon siswa dalam ha ini dinyatakan
positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka merasa tertarik dengan

bimbingan tulisan, gambar/ilustrasi dan langkah-langkah yang terstruktur dalam

LKS.

Tabel 4.28 Respon siswa terhadap pernyataan no. 11
Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 10 4 4 %10 | = 40
Setuju (S) 13 3 3x12 | = 36
Tidak Setuju (TS) 6 2 2x6 | =12
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 1 1x2 |= 2
Jumlah 30 90
Skor Rata-rata 3,00

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.28 memperlihatkan respon siswa terhadap pemahaman bahasa
yang digunakan dalam LK'S. Dengan skor rata-rata 3,00 maka respon siswa dalam
hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan setuju bahwa mereka

dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam LKS.
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Tabel 4.29 Respon siswa terhadap pernyataan no. 12

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 17 4 4 x17 | = 68
Setuju (S) 10 3 3x10 | = 30
Tidak Setuju (TS) 2 2 2x2 |= 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1 1x1 |= 1
Jumlah 30 103
Skor Rata-rata 3,43

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.29 memperlihatkan respon siswa terhadap pembelgjaran model
yang baru dalam matematika. Dengan skor rata-rata 3,43 maka respon siswa
dalam hal ini dinyatakan sangat positif. Mayoritas siswa menyatakan sangat setuju
bahwa bagi mereka pembelgaran menggunakan model kooperatif explicit

instruction merupakan model pembelgjaran matematika yang baru.

Tabel 4.30 Respon siswa terhadap pernyataan no. 13

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 2 1 1x2 |= 2
Setuju (S) 4 2 2x4 |= 8
Tidak Setuju (TS) 20 3 3x20 | = 60
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 4 4x4 | = 16
Jumlah 30 86
Skor Rata-rata 2,87

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.30 memperlihatkan respon siswa terhadap kegemukan dalam
proses belgar. Dengan skor ratarata 2,87 maka respon siswa dalam ha ini
dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa bagi mereka
pembelgjaran menggunakan model kooperatif explicit instruction menjemukan

mereka dalam proses belgjar.
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Tabel 4.31 Respon siswa terhadap pernyataan no. 14

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 2 1 1x2 |= 2
Setuju (S) 4 2 2x4 |= 8
Tidak Setuju (TS) 21 3 3x21 | =63
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 4 4x3 | =12
Jumlah 30 85
Skor Rata-rata 2,83

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.31 memperlihatkan respon siswa terhadap kebingungan dalam
memahami materi SPLDV. Dengan skor rata-rata 2,83 maka respon siswa dalam
hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa menyatakan tidak setuju bahwa bagi
mereka dengan model pembelgaran kooperatif explicit instruction mumbuat

mereka bingung dalam memahami materi SPLDV.

Tabe 4.32 Respon siswa terhadap pernyataan no. 15

Respon Siswa F Bobot Skor ni X Fi
Sangat Setuju (SS) 4 1 1x4 |= 4
Setuju (S) 4 2 2x3 |= 8
Tidak Setuju (TS) 19 3 3x19 | =57
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 4 4x3 | =12
Jumlah 30 81
Skor Rata-rata 2,70

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.32 memperlihatkan respon siswa terhadap kesenangan jika
pembelgjaran kooperatif explicit instruction tidak diterapkan dikelas. Dengan skor
rata-rata 2,70 maka respon siswa dalam hal ini dinyatakan positif. Mayoritas siswa
menyatakan tidak senang jika pembelgaran matematika dengan model

pembel gjaran kooperatif explicit instruction tidak diterapkan tersebut.



Tabe 4.33 Skor rata-ratarespon siswa

No Pernyataan SKor

rata-rata

1 | Saya dapat dengan mudah memahami materi SPLDV dengan
penerapan model pembelgaran Explicit Instruction (El) karena
cara belgarnya mengkombinasikan antara belgar individu dan 3,03
kelompok serta suasana dalam kelas menyenangkan.

2 | Saya tidak merasakan perbedaan antara belgjar melalui model 313
Explicit Instruction (El) dengan belgjar seperti biasa. '

3 | Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi kelompok
yang di bimbing guru matematika dalam pembelgaran dengan | 2,87
model Explicit Instruction (EI).

4 | Sayaberminat untuk memecahkan masalah dalam kehidupan nyata
dengan menggunakan model SPLDV yang sudah saya pelgari | 3,07
melalui model pembelgjaran Explicit Instruction (El).

5 | Bagi saya, model pembelgaran Explicit Instruction (EI) cocok 587
diterapkan untuk materi matematika yang lainnya. '

6 | Saya merasa tertekan dan tidak suka di saat guru matematika
menanyakan tugas yang telah di berikan sebelumnya melaui | 1,97
model pembelgjaran Explicit Instruction (EI).

7 | Saya merasa lebih komunikatif dalam belgar dengan
menggunakan model Explicit Instruction (El) karena dapat | 2,53
menyalurkan ide pemecahan masalah dalam kelompok.

8 | Dayaingat dan kemampuan berpikir saya lebih berkembang saat
pembelgjaran dengan menggunakan model Explicit Instruction | 3,00
(ED).

9 | Seandainya saya diberikan kebebasan, maka saya cenderung untuk
tidak mengikuti pembelgaran matematika dengan model Explicit | 2,60
Instruction (EI).

10 | Saya merasa tertarik dengan bimbingan tulisan, ilustrasi/gambar
dan langkah-langkah yang terstruktur dalam LKS dan Tes hasil | 2,50
belgjar.

11 | Sayadapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalan 300
Lembar KerjaSiswa (LKS). '

12 | Bagi saya, pembelgjaran menggunakan model Explicit Instruction 343
(El merupakan model pembel garan matematika yang baru. '

13 | Model pembelgaran Explicit Instruction (EI) menjemukan saya 587
dalam proses belgar. '

14 | Menurut saya, dengan model pembelgjaran Explicit Instruction 283
(El) membuat kami bingung dalam memahami materi SPLDV. '

15 | Saya senang jika pembel gjaran matematika dengan model Explicit 270
Instruction (EI) tidak diterapkan di kelasini. '

Jumlah 42,40

Skor rata-rata: 2,83

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.33 dapat terlihat siswa memberi respon sangat positif
pada empat poin yaitu poin no.1l, poin no.2, poin no.4 dan poin no.12. Dengan
masing-masing perolehan skor 3,03, 3,13, 3,07 dan 3,43. Sementara respon
negatif, siswa hanya memberikan pada poin nomor enam sgja dengan skor 1,97,
yaitu setuju terhadap perkataan “saya merasa tertekan dan tidak suka disaat guru
matematika menanyakan tugas yang telah diberikan sebelumnya melaui model
pembelgjaran explicit instruction. Untuk keseluruhan respon yang lainnya siswa
memberikan respon posistif. Sehingga ratarata keseluruhan respon siswa
didapatkan 2,83 dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata keseluruhan respon siswa
tersebut adalah positif terhadap penerapan model pembelgjaran kooperatif explicit

instruction pada materi SPLDV.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Hasll Belajar Siswa
Sesua dengan hipotesis yang telah disebutkan pada Bab |11 dan perolehan
data yang telah dianalisis pada Bab 1V didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu

thang = 290 dan t,,, = 1,68. Hal ini berakibat thipung > traper Yaitu 2,90 > 1,68.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Ho, tertolak dan Ha diterima. Ini
berarti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif explicit instruction pada
materi SPLDV lebih baik dari pada pembelgjaran yang digjarkan tanpa penerapan
model pembelgaran kooperatif explicit instruction. Karena model ini merupakan
model yang dirancang khusus untuk menunjang proses belgar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedura yang
terstruktur dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,

selangkah demi selangkah.t

B. Analiss Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan
Penerapan Model Kooperatif Explict Instruction

Guru yang mengelola pembelgaran dengan menggunakan Model
kooperatif explicit instruction pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat
adalah salah seorang guru mata pelgaran matematika di MTs Gumpueng Pidie

(Junaidi,S.Ag).

! Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontructivisme, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007) h.29
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat seperti yang
disgikan dalam tabel 4.14 yang terdapat pada Bab 1V, didapatkan bahwa ada
delapan aspek yang menonjol, yaitu (1) aspek kemampuan menjawab pertanyaan
mengenai materi sebelumnya memperoleh skor 5, (2) kemampuan menyampaikan
langkah-langkah pembelgaran memperoleh skor 4,5, (3) kemampuan
membagikan kelompok siswa dan menyampaikan tata cara kerja kelompok siswa
memperoleh skor 5, (4) kemampuan mendorong siswa yang lebih paham untuk
membantu menjelaskan kepada siswa yang kurang paham memperoleh skor 4,5,
(5) kemampuan membimbing untuk mengerahkan siswa menemukan sendiri
memperoleh skor 4,5, (6) kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan memperoleh skor 5, (7) kemampuan mengelola waktu
memperoleh skor 4,5, dan (8) adanya interaksi aktif antara guru dan siswa
memperoleh skor 5. Jumlah keseluruhan skor pada RPP | didapatkan 4,11 dan
RPP Il 4,39. Sehingga perolehan skor rata-rata dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran yaitu 4,25.

Dengan demikian dapat disimpulkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran melalui  penerapan model pembelgaran kooperatif  explicit
instruction tersebut telah efektif dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini
sgjalan dengan defenisi yang diberikan Suparlan. Sebagai pengagjar, guru harus
menguasai materi yang akan digjarkan, menguasai penggunaan strategi dan

metode mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan gar, dan
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menentukan aat evaluasi pendidikan yang akan digunakan untuk menilai hasil
belajar siswa, aspek-aspek manajemen kelas, dan dasar-dasar kependidikan.?
Menurut Moh. Uzer Usman, tujuan umum pengelolaan kelas ialah
menyediakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belgjar dan
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belgar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belgar serta

membantu siswa memperoleh hasil yang diharapkan.®

C. Analisis Hasll Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
dengan Menggunakan Model K ooper atif Ekplicit I nstruction.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelgjaran yang
dilakukan oleh seorang pengamat yaitu Tarmizi,S.Pd (salah satu guru honorer di
lokasi penelitian) selama proses pembelgjaran diketahui bahwa aktivitas siswa
termasuk dalam kategori tidak efektif. Karena berdasarkan tabel 4.16 dan 4.17
terdapat salah satu aspek dari pengamatan aktifitas siswa berada diluar batasan
toleransi waktu ideal, yaitu pada aspek ketujuh tentang perlakuan yang tidak
relevan dengan KBM masing-masing RPP memperoleh persentase sebanyak 8,3%
dan 7,3%. Nilai tersebut tidak termasuk dalam batasan toleransi waktu ideal yaitu
antara 0% sampai 5%. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model
pembelgaran yang digarkan sehingga beberapa siswa sedikit mengganggu

temannya, berjalan-jalan dikelas, ditambah lagi siswa yang kelas bawah hanya

2 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Y ogyakarta: Hikayat, 2005), h. 28.

SMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. XVII, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 10.
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menunggu jawaban dari siswa yang memiliki kemampuan yang lebih dari
kelompoknya. Ini menunjukkan bahwa pembel g aran dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif explicit instruction pada materi Sistem Persamaan Linear
DuaVariabel (SPLDV) tidak makasimal mengaktifkan siswa.

Dengan demikian, permasalahan dari efektifnya aktivitas siswa selama
proses pembelgaran berlangsung melalui penerapan pembelgjaran kooperatif
explicit instruction ini tidak dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran, karena berdasarkan pengamatan guru dalam mengelola
pembelgaran pada poin sebelumnya sudah dikatakan efektif. Hal ini dapat
ditinjau dari konsep Arends dalam Trianto tentang kelemahan dari pembelgjaran
kooperatif explicit instruction pada mata pelgjaran matematika yaitu pada poin
nomor dua, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan
awal, tingkat pembelgjaran dan pemahaman atau ketertarikan siswa. Karena
memiliki sedikit kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersonal mereka.* Dengan demikian, waktu pembelagjaran yang relatif singkat
ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan guru untuk mengembangkan
keterampilan siswa dengan penerapan model kooperatif explicit instruction dan
mengakibatkan guru sulit membedakan dalam hal kemampuan, pemahaman dan
ketertarikan siswa serta sulit untuk mengembangkan keterampilan sosial dan

interpersonal mereka.

4 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h.28
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D. AnalilisAngket Respons Siswa

Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu
setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respon siswa bertujuan untuk
mengetahui perasaan siswa, minat siswa mengenai pembelgjaran materi SPLDV
dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif explicit instruction.

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.33 maka
dapat dismpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif explicit instruction, dengan Skor
rata-rata 2,83 adalah positif, ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh
Sukardi yaitu kriteria skor rata-rata untuk respons siswa positif apabila berada
pada “2 < skor rata — rata < 3”.° Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa merasa senang mengikuti pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif explicit instruction, karena melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif explicit instruction dapat menjadi cara yang efektif
untuk menggarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada

siswa yang berprestasi rendah.®

5> Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya Cet.2. (Jakarta PT. Bumi
Aksara, 2004), h.147

6 Trianto, Model-model Pembelajaran............ h.28



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis laksanakan

berkenaan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

dengan menggunakan model kooperatif explicit instruction pada siswa kelas V1|

MTs Gumpueng Pidie diperoleh kesimpulan bahwa:

1

3.

Berdasarkan hasil pengelolahan data, diperoleh tp;iyng > teqper Yaitu 2,90
> 1,68 maka Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif explicit instruction lebih baik daripada hasil belgjar siswa yang
digiarkan tanpa penerapan model pembelgaran kooperatif explicit
instruction pada materi SPLDV di kelas VIII MTsS Gumpueng.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dengan menggunakan
model kooperatif explicit instruction sudah efektif. Kegiatan yang terdapat
dalam lembar observasi kemampuan guru tersebut sudah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah pada RPP terhadap model
kooperatif explicit instruction.

Aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung termasuk dalam
kategori tidak efektif karena terdapat satu poin yang tidak efektif
berdasarkan toleransi waktu ideal. Hal ini sesuai dengan kelemahan model
kooperatif explicit instruction ini sulit bagi guru untuk membedakan

kemampuan, pemahaman dan ketertarikan siswa dalam waktu yang relatif
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singkat serta sulit untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
interpersona mereka.

4. Respon siswa setelah diterapkan model pembelgjaran kooperatif explicit
instruction, mendapatkan respon yang positif. Siswatertarik dengan model
kooperatif explicit instruction karena siswa dengan pembelgjaran
kooperatif explicit instruction dapat membantu daya ingat siswa dalam
memahami materi matematika yang telah dipelgjari dan dapat terbimbing
oleh guru untuk menemukan konsep matematika dengan langkah demi

langkah.

B. Saran-Saran

Melalui tulisan ini peneiti menggukan saran yang berkaitan dengan
Penergpan Model Pembelgaran kooperatif explicit instruction pada Materi
SPLDV di kelas VIII MTs Gumpueng Pidie adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelgaran kooperatif explicit instruction dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam proses menggar matematika untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Agar lebih efisien dalam segi waktu, proses pembelgaran dengan model
kooperatif explicit instruction harus dipersigpkan rencana pembelgaran
yang baik, karena model ini memerluhkan waktu yang lebih lama.

3. Diharapkan kepada pihak lain agar melakukan penelititan model
kooperatif explicit instruction pada materi yang berbeda, dan harap
mencobanya dengan jenis Penelitian Tindakan (Action Reaserch) yang

berupaya untuk mengefektifkan aktifitas siswa.
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LAMPIRAN 1:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)
Sekolah : MTs Geumpueng Pidie

VI.

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII /I
Alokas Waktu : 4 x40 Menit
Tahun Ajaran : 2015/ 2016

Standar Kompetens :
Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

Kompetens Dasar :

Menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Indikator :

1) Menyebutkan perbedaan persamaan linier dua variabel (PLDV) dan sistem
persamaan linier duavariabel (SPLDV)

2) Menyebutkan SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel

3) Menentukan akar SPLDV dengan metode grafik

4) Menentukan akar SPLDV dengan metode substitusi

5) Menentukan akar SPLDV dengan metode eliminasi

6) Menentukan akar SPLDV dengan metode gabungan subtitusi dan eliminasi

Alokas waktu : 4 jam pelgjaran (2 pertemuan)

Materi Pembelajaran :
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Alat /Bahan/ Sumber Belajar

Media : LKS
Alat : Penggaris, kertas buram, spidol, dan alat tulis
Sumber : M. Cholik A. dan Sugijono (2006). Matematika untuk SMP kelas

VIII. Jakarta: Erlangga.
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VII. Mode Pembelajaran
Model : kooperatif Explicit Instruction
Metode : Ceramah, penemuan terbimbing, dan diskusi kelompok.
VIII. Karakter yang Ingin Dikembangkan
Karakter yang ingin dikembangkan yaitu disiplin, tekun, teliti, percaya diri,
tanggungjawab, penuh rasaingin tahu, bekerjasama, cermat, jujur dan mandiri.
IX.  Tujuan Pembelajaran :

1. Méaui diskusi siswa mampu menyebutkan perbedaan persamaan linear dua
variabel (PLDV) dan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) serta mampu
mengenal (SPLDV) dalam berbagai bentuk dan variabel, mengena variabel
koefisien SPLDV dan membedakan akar dan bukan akar SPLDV.

2. Méalui diskus, penemuan terbimbing dan pemberian tugas siswa mampu
menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berturut-turut dengan metode
grafik, metode subtitusi, metode eliminasi, dan gabungan.

X. Kegiatan Pembelajaran
A. Pertemuan 1 (2 x 40 menit, indikator 1 —4)
Fase/Sintaks Kegiatan Guru SR pRa Kegiatan Siswa E/rvnzir(]Ttu)
Pendahuluan (10
e Guru memberi salam kepada |e Siswamenjawab sdamdari guru | menit)
siswa 1
e Guru mengabsen siswa. e Siswa mendengarkan namanya
terpanggil di absen 2

e Guru guru menanyakan kembali siswa memperhatikannya dan
tentang pengertian PLDV dan| menjawab  pertanyaan  guru 2

SPLDV kepada siswa dengan sunguh-sungguh.
Penyampaian |¢ Guru  menyampaikan  tujuan |e Siswa mendengarkan  tujuan
tujuan dan pembelgaran dan memotivasi | pembelgjaran dari guru S
mempersiapk | gigwa dengan memberi penjelasan
ansiswa tentang pentingnya mempel gjari
materi ini.
Kegiatan Inti 63
Eksplorasi: menit

e Guru membagikan kelompok @ Siswa duduk bersama teman
siswa yang terdiri dari 4 atau 5| kelompok yang telah dibagikan 2
orang secara hiterogen. oleh guru.
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Mendemonst
rasikan
pengetahuan
dan
keterampilan

Membimbin
g pelatihan

Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik

Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan

Guru memberitahukan tata cara
kerja kelompok kepada siswa,
dan membagikannya bahan gar
untuk setiap kelompok.

Guru mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam setiap kelompok
untuk mempelgjarinya materi
menyelesaikan SPLDV dengan
metode yang terdapat pada bahan
gar.

Guru membimbing serta
memantau kinerja setiap anggota
kelompok siswa untuk
melibatkan siswa bekerja secara
aktif.

Elaborasi:

Masing-masing kel ompok
diminta untuk menyampaikan
hasil dari diskusinya dengan
percaya  diri sedangkan
kelompok lainnya menanggapi.
Guru memberikan kuis kepada
siswa untuk mengecek sgauh
mana pemahaman individu siswa.
Guru bersama siswa sama-sama
menyimpulkan hasil diskusi tiap
kelompok yaitu menyelesaikan
SPLDV dengan cara Grafik,
Subtitusi dan Eliminasi.

Guru mempersiapkan kesempatan
melakukan pelatihan lanjutan,
dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi lebih
kompleks dalam  kehidupan
sehari-hari.

o Guru memberikan kesempatan

bertanya bagi siswa yang masih
belum mengerti, dan guru
menjelaskannya dari pertanyaan
siswa.

Konfirmasi:
e Guru memberi penguatan tentang

anjuran untuk mempelgarinya
kembali materi yang sudah
dipelgjari.

Siswa mendengarkan aba-aba
dari guru sesrta mempelgari
bahan gar yang diberikan guru
dengan anggota kelompoknya

Siswa dalam kelompok sama-

sama guru berdidog dan
mempelgjari materi  SPLDV
dengan metode vyang telah

ditentukan.

Melalui kerja sama dalam
kelompok, siswa menyimpulkan
hasil diskusi kelompoknya
masi ng-masing.

Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya secara
ringkas terhadap kelompok lain.

Siswa mengerjakan soal-soal kuis
yang dibagikan oleh guru dengan
teliti.

Siswa ikut serta memberi
argumen ketika guru meminta
untuk menyimpulkan materi yang
sudah dipelgjari

Siswa mendengar aba-aba dari
guru

Siswa menanyakan hal-hal yang
belum jelas kepada guru.
Kemudian siswa memperhatikan
penjelasan guru.

Siswa mendengarkan penguatan
oleh guru untuk mempelgari
kembali materinya dengan tekun.

18

10

15

10
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Kegiatan Penutup (10 menit) (7
e Guru membimbing siswa untuk ¢ Siswa membuat kesimpulan dari | menit)
merangkum materi  pelgjaran | pelgjaran ini secara menyeluruh. 5
yang telah dipelgjari dengan teliti
dan tekun.
o Guru memberitahukan siswa e Siswa mendengarkan aba-aba
soal-soal yang harus dikerjakan | guru mengenai latihan PR yang 2
dari  buku paket sebagai ada pada buku paket.
latihan/PR.
B. Pertemuan 2 (2 x 40 menit, indikator 5— 6)
. Kegiatan Belajar Waktu
Fase/Sintaks : : : _
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
Pendahuluan (10
e Guru memberi salam kepada |e Siswamenjawab salamdari guru | menit)
siswa 1
¢ Guru mengabsen siswa. e Siswa mendengarkan namanya
terpanggil di absen 2
e Guru guru meminta siswa untuk ¢ siswa mengumpulkan tugasnya
mengumpulkan latihan yang | dan memberitahukan guru nomor 2
sebelumnya, dan menanyakan | soal yang dianggap sulit.
siswa tentang nomor soal yang
dianggab sulit.
Penyampaian | Guru meluruskan permasalahan |e Siswa memperhatikan penjelasan
tujuan dan siswaterhadap PR yang dianggap | guru dan mendengarkan tujuan S
mempersiapk | gyljt, serta menyampaikan tujuan | pembelgjaran dari guru
ansiswa pembelgjaran dan memotivasi
siswa dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelgjari
materi ini.
Kegiatan Inti 65
Eksplorasi: menit
e Guru memintasiswauntuk duduk @ Siswa duduk bersama teman
kembali berdasarkan kelompok | kelompok masing-masing. 2
yang telah dibagikan sebelumnya.
e Guru memberitahukan tata cara @ Siswa mendengarkan aba-aba
dari guru sesrta mempelgari 2

kerja kelompok kepada siswa,
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Mendemonst
rasikan
pengetahuan
dan

keterampilan

Membimbin

g pelatihan

Mengecek
pemahaman
dan
memberikan

umpan balik

Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan

penerapan

dan membagikannya bahan gar
untuk setiap kelompok.

Guru mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam setiap kelompok
untuk mempelgarinya materi
menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminas dan dan
gabungan.
Guru membimbing serta
memantau kinerja setiap anggota
kelompok siswa untuk
melibatkan siswa bekerja secara

aktif.

Elaborasi:

Masing-masing kel ompok
diminta untuk menyampaikan
hasil dari diskusinya dengan
percaya diri sedangkan kelompok
lainnya menanggapi.

Guru membagikan LKS kepada
siswa untuk mengecek sgauh
mana pemahaman individu siswa.
Guru bersama siswa sama-sama
menyimpulkan hasil diskusi tiap
kelompok yaitu menyelesaikan
SPLDV dengan cara Eliminas

dan gabungan.

e Guru mempersiapkan kesempatan

melakukan pelatihan
dengan perhatian khusus pada

lanjutan,

penerapan kepada situasi lebih
kompleks dalam  kehidupan
sehari-hari.

Guru memberikan kesempatan

bahan gar yang diberikan guru
dengan anggota kelompoknya
Siswa dalam kelompok bersama
guru berdialog dan mempelgjari
materi SPLDV dengan metode
yang telah ditentukan.

Melalui
kelompok, siswa menyimpulkan
diskusi

masi ng-masing.

kerja sama dalam

hasil kelompoknya

Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya secara

ringkas terhadap kelompok lain.

Siswa mengerjakan  soal-sodl
pada LKS yang dibagikan oleh
guru dengan teliti.

Siswa ikut serta memberi
argumen ketika guru meminta
untuk menyimpulkan materi yang

sudah dipelgjari

Siswa mendengar aba-aba dari

guru

Siswa menanyakan hal-hal yang

20

10

15

10
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LAMPIRAN1:
bertanya bagi siswa yang mash | belum jelas kepada guru.
belum mengerti, dan guru Kemudian siswa memperhatikan
menjelaskannya dari pertanyaan | penjelasan guru.
siswa.
Konfirmasi:
e Guru memberi penguatan tentang @ Siswa mendengarkan penguatan 2
anjuran untuk mempelgjarinya| oleh guru untuk mempelgari
kembali materi yang sudah | kembali materinyadengan tekun.
dipelgjari.
Kegiatan Penutup (10 menit) 5
e Guru membimbing siswa untuk @ Siswa membuat kesimpulan dari | menit)
merangkum  materi  pelgaran | pelgaran ini secara menyeluruh. 5
yang telah dipelgjari dengan teliti
dan tekun.
Penilaian
Teknik Bentuk
Indikator pencapaian o , Instrumen Aspek
penilaian | instrumen
Menyebutkan perbedaan | Tes Daftar 1. Sebutkan beberapa antara | Konsep
persamaan  linier dua | lisan pertanyaan persamaan  linier  dua | pemaha
variabel (pldv) dan sistem variabel dengan sSistem | man
persamaan linier dua persamaan dua variabel!
variabel (spldv)
Mengenal spldv dalam | Tes Uraian 2. Apakah sistem persamaan | Pemaha
berbagai  bentuk dan | tulisan dibawah ini  termasuk | man
variabel kedalam spldv? Berikan | konsep
alasan!
{Zx +y=5
3x+z=4
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3. Mengenal variabel dan | Tes Uraian Tulisah  variabel  dan | Pemaha
koefisien spldv tulisan koefisen  dari spldv | man

berikut! konsep
a 2p—3q=17
b. 3p +gq =9

4. Membedakan akar dan | Tes Uraian Diketahui sistem | Penalara

bukan akar spldv tulisan persamaan x +2y =|n dan
10dan 2x- y = 5. Jka | komunik
x:4dany:?;,apakahaSi
termasuk akar atau bukan
akar spldv?

5. Menentukan  himpunan | Tes Uraian Dengan metode grafik, | Penaara
penyelesaian dari spldv | tulisan tentukan penyelesaian dari | n  dan
berturut-turut dengan sistem persamaan berikut | komunik
metode grafik untuk x, y € R! as

X+y=6danx-y=0

6. Menentukan  himpunan | Tes Uraian . Tentukan penyelesaian | Penalara
penyelesaian dari spldv | tulisan sistem persamaan berikut [ N dan
berturut-turut dengan dengan metode subtitusi, | komunik
metode subtitus untuk X, y € R! as

y=2xdanx+ 3y=-21

7. Menentukan  himpunan | Tes Uraian Tentukan penyelesaian | Penalara
penyelesaian dari spldv | tulisan sistem persamaan berikut | N dan
berturut-turut dengan dengan metode eliminas, | komunik
metode eliminasi untuk x, y € R! as

X+ 2y=3danx+ 3y=4

Contoh instrumen:

1. Di antara persamaan- persamaan berikut, manakah yang merupakan sistem

persamaan linier dua variabel.

a 4x + 5y =
b. 2p + 3q =

c. x2+4 x dan

13 dan 4p + 3q = 13
8 dan p- 2q = -3
x -3y
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Jawab:
Yang merupakan sistem persamaan linier dua variabel adalah no a dan b.
Sedangkan ¢ bukan sistem persamaan linier dua variabel. Karena pangkat

tertingginya 2.

2. Tentukan penyelesaian dari x dan y pada persamaan berikut ini.
a x +a = 4a
b. 5p + 2x = 3p
c. 2y-4b = 10b
Jawab:

a x +a = 4a

C. 2y-4b = 10b
2y = 10b + 4b
2y = 14b
y =7b

3. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 2x + y = 10 dan x = 2y
dengan metode substitusi.
Jawab:
Metode substitusi
Karena pada persamaan kedua x = 2y, maka gantilah x dengan 2y pada persamaan
2x +y = 10, sehingga diperoleh:
2x+y=10
< 2(2y) +y=10
& 4y+y=10
& 5y=10
& y=2
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Untuk menentukan nilai x, gantilah y dengan 2 pada persamaan 2x + y = 10 atau X =
2y, sehingga diperoleh:
2x+2=10
& 2x=10-2
& 2x=8
Rt X =4
Jadi, penyelesaian adalah x=4dany =2

Mengetahui, Bandar Mutiara, November 2015
Guru Mata Pelgjaran Matematika Guru Penelitian

Nip. NIM.
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Bahan ajar

SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (SPLDV)

A. Persamaan Linier Dua Variabel
1. Persamaan Linier dengan Satu Variabel (PLSV)
Persamaan Linier dengan Satu Variabel adalah persamaan yang memiliki satu
variabel dan peubahnya berpangkat satu.
Contoh
1. a+5=7
2. X=3x+6

2. Persamaan Linier dengan Dua Variabel
Persamaan Linier dengan Dua Variabel adalah Persamaan yang memiliki dua
variabel dan masing-masing variabel tersebut berpangkat 1.

Contoh

1 2p-3g+12=0
2. q=2p-4
3. X-y=3

B. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel adalah dua buah Persamaan Linier dua
variabel yang mempunyal penyelesaian yang sama.
Contoh
1 x+y=5dan2x-y=4

5 {x+y=5
T 2x—-y=4

C. Perbedaan antara Persamaan Linier Dua Variabel dan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel

+ Pada kegiatan menentukan penyelesaian PLDV, kita dapatkan bahwa

sebuah persamaan linier dua bariabel (PLDV) mempunyai penyelesaian

yang tak terhingga banyaknya. Sedangkan sistem Persamaan Linier
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DuaVariabel (SPLDV) pada umumnya hanya mempunyai satu pasangan
nilai sebagai penyel esaiannya.

+ PLDV adaah sebuah persamaan yang mandiri, artinya penyelesaian PLDV
itu tidak terkait dengan PLDV yang lain. Sedangkan SPLDV terdiri dari
dua PLDV yang saling terkait, dalam arti penyelesaian dari SPLDV harus
sekaligus memenuhi kedua PLDV pembentuknya.

D. Variabel dan Koofisien pada sistem Persamaan Linier Dua Varibel
Hubungan antara bentuk persamaan dengan koefisien dan variabel ditunjukan

pada skema berikut ini.

F——————=—=—=—=—=—=—-=—--- Koefisien x
1
1
1
. F—————=—=—=—=-=-=-= Koefisien y
1 I
1 I
v v
Perssmaan2x + 3y =7
A A
] ]
I I
I Variabel

E. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
a. Metode Grafik
Contoh

Dengan cara grafik, tentukan titik potong antaragaris 3x + y = 5 dan garis 2x -3y = 7.
Jawab :

y Dengan cara grafil
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* Garis3x+y=5.
Untuk x = 1 makay = 2 sehingga diperoleh titik (1, 2).
Untuk x =0, makay = 5 sehingga diperoleh titik (O, 5).
* Garis2x-3=17.
Untuk x =5 makay = 1 sehingga diperoleh titik (5, 1).
Untuk x = -1 makay =—3 sehingga diperoleh titik (-1, =3).
Kemudian, gambarlah grafik dari titik-titik yang didapat tersebut. Dari gambar dapat dilihat
bahwa koordinat titik potong dua garis tersebut adalah titik A (2, -1)

b. Metode substitusi
Contoh
Dengan cara substitusi, tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis
2X—=3y=T.
Jawab :

Ikuti langkah-langkah berikut.
e Ambil salah satu persamaan garis, misalnya3x + y = 5.
e Tentukan salah satu variabel dari garistersebut, misanyay.
- 3x+y=5makay=5-3x
e Substitusikan nilai y tersebut ke dalam persamaan garis yang lain.
-  2X=3y=7
2Xx—-3(5-3x) =7
2Xx—15+9x=7
2X+9x=7+15
11x =22
X=2
e Substitusikan nilai x ke dalam salah satu persamaan garis.
- 3X+y=5
3(2+y=5
6+y=5
y=5-6
y=-1
e Diperolen x =2 dany =-1. Jadi, koordinat titik potong kedua garisitu adalah (2, —1)
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c. Metode Eliminasi
Contoh
Tentukan penyel esaian sistem persamaan 2x —y — 4 = 0 dan 3x = 2y + 5 dengan

metode eiminasi !

Jawab

2X-y—-4=0 ----- + diubah ke bentuk ax + by = ¢
- 2X-y =4 ... Q)

X=2y+5 - +» diubah ke bentuk ax+ by = ¢
- 3X-2y=5 ....... 2

1) 2x-y =4 \x2 o 4x-2y=8
(2) 3x-2y=5 'x1 3x-2y=5

X=3

Nilai x = 3 disubstitusikan pada persamaan (1) yaitu 2x—y =4, diperoleh:

2X—-y =4
o 213)-y =4
© 6-y =4
o y =2

Jadi, penyelesaiannyaadalah x =3 dany = 2.
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Lembar Kerja Siswa

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi . Sistem Persamaan Linier Dua V ariabel
Kelas/Semester D / Ganjil

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmalah.

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia

3. Diskusikan masalah dengan teman satu kel ompok.

4. Tuliskan hasil diskus kelompok pada titik-titik soal nomor satu, dan
selesaikan soa selanjutnya dengan menggunakan cara penyelesaian seperti
soal nomor satu.

Nama kelompok

Anggota

s owdPE

Soal:

1) Harga 2 bgju dan 3 kaos adalah Rp. 120.000, sedangkan harga 1 baju dan 4
kaos jenis yang sama adalah Rp. 110.000. Tentukan harga sebuah baju dan
harga sebuah kaos!

G CLLLLeeedeeeeedddddddddddddddededededssd
DR N A A A A A A

PSPPI IO IO
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Jawaban:

Pada soal cerita di atas terdapat dua besaran yang belum di ketahui yaitu harga
SEbUBN DEJU AN ..c.eeeeeeece e . Kalimat pertama
dari soa tersebut menyiratkan adanya dua pernyataan yang menghubungkan harga
baju dan harga ........cccceueee . Indikasi-indikasi ini menunjukkan bahwa soal ini
kemungkinan berkaitan dengan masalah penyel esaian sebuah SPLDV.

Langkah berikutnya adal ah menetapkan variabel dan menerjemahkan soal tersebut
kedalam kalimat matematika.

Misal akan:
Hargasebuah baju = x rupiah, dan
Hargasebuah ........... =y rupiah, maka;
Harga 2 baju dan 3 kaos .. X+ ... y=120.000 Pers.1)
Harga 1 baju dan 4 kaos ... X+ ....y=110.000 Pers.2)

Sistem persamaannyaadalah .... x+ .... y= 120.000 dan .... x + .... y = 110.000.

Dengan metode eliminasi, maka langkah penyel esaiannya adalah sebagal berikut.
.. X+ ...y =120.000 ‘ X 1‘ & ...X+ ....y=120.000

WX+ ....y=110000 | x2I & ...x+..y=220.000
DY T
y=
Y= e
nilaly= ..., di substitusikan ke pers.1) yaitu; 2x + 3y = 120.000, sehingga:
2x+ 3y = 120.000
2X+ 3(ceenenn ) ST
22X+ e S
2X = e —60.000
2X = e
p— o
X T e
JADI, harga sebuah baju = x rupiah = Rp .cccvvevnnnes, dan harga sebuah kaos = y
rupiah = RP .oceveeiiiene .

G CLLLLeeedeeeeedddddddddddddddddedeeesd
DR N A A A A A

AR AR NN NN A A AR
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Soal:
2) Jumlah uang Andre ditambah 3 kali uang Budi adalah Rp 32.500,00.
Sedangkan 2 kali uang Andre ditambah 4 kali uang Budi adalah Rp

50.000,00. Tentukan besar uang Andre dan Budi masing-masing!

Jawaban:

(selesaikan soal nomor 2 sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada soal
nomor 1)

G CLLLLeeedeeeeedddddddddddddddddedeeesd
DR N A A A A A

AR AR NN NN A A AR
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TES AWAIL

(PREE TEST)

Nama Madrasah : MTs Geumpueng
Kelas/ Semester VI 1

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Pembahasan : (Pretest) Bentuk Aljabar

Waktu

: 50 Menit

Petunjuk :

1.
2
3.
4

Soal :

Bacalah “Bismillahirahmanirrahim” dan berdoal ah terlebih dahulu.

. Tuliskan NAMA anda pada lembaran jawaban masing-masing.

Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.

. Ingat!!! “JUJUR itu pahala, dan YONTEK itu dosa’

Tentukan nilai dari bentuk ajabar berikut ini, jikanila p=2,g=3danr =4!

(skor 20)
a 2p+q+3r
b. p+3q+r

Tentukan hasil bentuk aljabar berikut ini:
2p + 3q
p+29 +
(skor 20)
3p +4q

b.
2p—q —

Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan berikut ini, jika p dan g veriabel
pada himpunan berikut! (skor 30)
a 2q=28

b. 8p—3p =10

Untuk persamaan g = p + 2, tentukan nilai q jikanilai p diketahui berikut ini!
a p=2 (skor 30)
b. p=3k
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PEDOMAN PENSKORAN
No. Jawaban Skor
1. Diketahui: p =2danqg =3 danr = 4!
a 2p+q +3r 10
2(2)+ 3+3(4) = 4+3+12=19
b. p+3g+r 10
2+33)+4=2+9+4=15
Jumlah 20
2.
a  2p+3q 10
p +2q
E—
3p + 5¢q
b. 3p + 4q 10
2p—q _
P+ 5¢q
Jumlah 20
3.
a 2q =8
2q_8 10
2 2
q=4
b. 8p—-3p=10
5p =10 20
5p _ 10
5 5
p=2
Jumlah 30
4. Diketahui: g = p + 2 10
a p=2
Substitusi p = 2keq = p + 2 maka
q=2+2
qg=4
b. p=3k 20
Substitusi p =2 keq = p + 2 maka
q=3k+2
jumlah 30
TOTAL SKOR 100




LAMPIRAN 5:
POST TEST
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas Semester s VI
Waktu : 60 menit
NamaSIiswa | s
Petunjuk:

1) Memulai dengan membaca basmallah.

120

2) Tuliskan NAMA lengkap anda
3) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah

4) Jawablah soal dengan benar

SOAL

1. Selesaikanlah sistem persamaan berikut ini dengan menggunakan metode
grafik! (skor 25)
{x +2y=6
3x—y=4

. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut ini untuk x,y € R
dengan metode substitusi! (skor 25)
—5x +y =32 dan 4x — 2y = —28

. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan x —3y =4 danx +y =

12 dengan menggunakan metode eliminasi! (skor 25)

. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar Rp15.000
sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp18.000.
Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel? Selesaikanlah dengan metode
gabungan (kombinasi). (skor 25)
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Pedoman Penskoran Jawaban Postest
No Jawaban Skor
L | biketahui - {x +2y=6
3x—y=4
Langkah 1:
Persamaan x + 2y = 6
Titik potong pada sumbu x
Makay =0
x+20)=6 1
x=6
Jadi titik potong terhadap sumbu x adalah (6,0)
Titik potong pada sumbu y
Makax =0
04+2y=6
y=1 1
y=3
Jadi titik potong terhadap sumbu y adalah (0,3)
Tabel untuk persamaan x + 2y = 6
X -2 -1 0 1 2
7 5
4 Z 3 2 2 6
d 2 7 25
xy) | (28 | (1,2 | 03 | @) | 2
Langkah 2:
Persamaan 3x —y = 4
Titik potong pada sumbu x 1
Makay =0
3x—0=4
3x =4
4
X = 5
Jadi titik potong terhadap sumbu x adalah (%, 0)
Titik potong pada sumbu y
Makax = 0
0—y=4 1
y=-4

Jadi titik potong terhadap sumbu y adalah (0,-4)
Tabel untuk persamaan 3x —y = 4
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36

-6

x=—-6 ...(4)

LAMPIRAN 5:
X -2 -1 0 1 2
y -10 -7 -2 -1 2
(6y) |(2-10) | (1) | (02 | L2 | (22 >
10
Koordinat titik potong kedua garis adalah (2, 2)
Jadi, himpunan penyelesaiannya adaah { (2, 2)}
Jumlah 25
Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk
persamaan 1 dan 2
—5Sx+y= 32 (1)
4x — 2y = —28 ...(2) 2
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan 1.
Kemudian nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel
yang lainnya.
—5x +y =32 3
y =32+ 5x (3
Langkah ketiga, nila variabel y pada persamaan (3) menggantikan
variabel y pada persamaan 2
4x — 2y = —28
4x —2(32 + 5x) = —28
4x — 64 — 10x = —28
—6x — 64 = —28 10
—6x = —28+ 64
—6x = 36
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Langkah keempat, nilai x pada persamaan 4 menggantikan variabel y
pada salah satu persamaan awal, misalkan persamaan 1.
—5x+ y=32
—5(—6)+y =32
30 +y =32
y =32-30 8
y=2
Langkah kelima menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. Dari
uraian di atas, diperoleh nila x = —6 dan y = 2. Jadi, dapat

dituliskan Hp={—6, 2} 2
Jumlah 25
3. | x=3y=4
x+y =12 3
Maka diperoleh
x—3y=4 3
x+y =12
"
T -4 4
y=2
Langkah 2, eliminasi variabel y, maka:
x—3y=4 X1 3
x+y =12 X 3
Maka diperoleh:
x—3y=4 5
3x+3y =36
+
4x =40
— 0
T4
x =10 5
Jadi himpunan penyelesaian yang di peroleh adalah :
Hp:{ 10, 2} 2
Jumlah 25
4. | Langkah 1, melakukan pemisalan:
mangga = X 1
apel =y

Langkah 2, membuat persamaan dalam bentuk matematika:
2x +y =15.000 ... 1)
x +2y=18.000 ... 2) 2
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Selanjutnya mengeliminasikan persamaan 1) dan 2)
2x +y = 15.000 xl‘ 3
x +2y =18.000 |x2

Sehingga menjadi;
2x + y =15.000 4
2x +4y = 36.000 _

—3y = —21.000 (dikalikan dengan bil -1)
3y = 21.000
— 21.000

3
y = 7.000

Langkah 3, mensubtitusikan nilai y ke persamaan 1) atau 2),
(salah satu contoh: mensubtitusikan ke pers.1.). maka;
2x +y = 15.000
2x + (7.000) = 15.000
2x = 15.000 — 7.000

2x = 8.000

8.000 5
2x = —

x = 4.000

Selanjutnya menyimpulkan hasil yang di peroleh nilai x dan nilai y
kemudian menghitung harga 5 kg mangga dan 3 kg apel !

x =1kgmangga = Rp 4.000

y=1kgapel = Rp 7.000

5 kg mangga + 3 kg apel = 5x + 3y
= 5x4.000 + 3x7.000 4
= 20.000 + 21.000
= Rp 41.000

=~ jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah Rp. 41.000 1

Jumlah 25

Tota 100
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LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF EXPLICIT INSTRUCTIONS

Nama Sekolah : MTs Geumpueng
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester : V-1 Ganyil
Hari / Tanggal

Waktu

Nama Guru

Materi Pokok : SPLDV
Pertemuan

Nama Pengamat

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu.

B. Lembar pengamatan

No | Aspek yang diamati

1 Pendahuluan

a. Kemampuan menjawab pertanyaan mengenai materi sebelumnya

Tidak mampu menjawab sama sekali

Menjawab tetapi tidak jelas/ suara kecil

Hanya beberapa pertanyaan yang mampu menjawab

Semua pertanyaan mampu menjawab namun kurang jelas

Semua pertanyaan mampu menjawab dengan jelas.

b. Kemampuan menyampaikan tujuan pembelgaran

Tidak menyampaikan tujuan pembelgaran

Menyampaikan tujuan pembelgjaran di tengah pelgjaran

Menyampaikan tujuan pembelgaran di akhir pelgaran

Menyampaikan tujuan pembelgjaran secaralisan

Menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan lisan dan di tuliskan di

papan tulis.

c. Kemampuan memotivass dan menumbuhkan minat siswa dengan
menjelaskan manfaat materi yang akan dipelgjari

Tidak mampu sama sekali memotivasi dan menumbuhkan minat siswa

Tidak mampu memotivasi dan menumbuhkan minat

Mampu memotivasi tetapi tidak mampu menumbuhkan minat siswa

Mampu memotivasi dan menumbuhkan minat siswa

Mampu memotivas dan menumbuhkan minat siswa dengan sempurna

ok wbdhE

agbrwpNPE

a s wdeE
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agbrwNE

d. Kemampuan menyampaikan langkah-langkah pembelgaran

Tidak menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran

Menyampaikan langkah-langkah pembel garan tetapi tidak jelas
Menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran di tegah/akhir pelgaran
Menyampaikan langkah-langkah pembel g aran hanya sebagian sgja
Menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran dengan jelas, pada awal
pelgjaran dan seluruhnya.

2 Kegiatan Inti

a. Kemampuan membagikan kelompok siswa dan menyampaikan tata cara
kerjakelompok siswa.

1.

1.

b. Kemampuan guru meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya
sendiri tentang cara menyel esaikan masalah

c. Kemampuan merencanakan dan membimbing pelatihan awal siswa.
1

2.
3.
4.
5.

d. Kemampuan mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan

Membagikan kelompok belgjar siswa tetapi dengan tidak hiterogen dan
tidak menyampaikan tata cara kerja kel ompok

Membagikan kelompok belgar siswa tetapi tidak hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok tetapi kurang jelas
Membagikan kelompok belgar siswa secara hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok tetapi kurang jelas
Membagikan kelompok belgjar siswa tetapi tidak hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok dengan jelas

Membagikan kelompok belgar siswa secara hiterogen dan
menyampaikan tata cara kerja kelompok dengan jelas

Tidak pernah meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya
sendiri tentang cara menyel esaikan masalah

Tidak meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri
tentang cara menyel esaikan masalah

Meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyel esaikan masal ah tetapi tidak jelas

Meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang
cara menyelesaikan masalah

Selalu meminta siswa untuk mengemukakan ide kelompoknya sendiri
tentang cara menyel esaikan masalah

Tidak merencanakan sama sekali dan tidak membimbing pelatihan
awal siswa

Hanya merencanakan tetapi tidak mampu membimbing pelatihan awal
siswa

Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awal siswa, tetapi tidak
mampu menyel esaikan masalah

Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awa siswa namun
kurang merespon tanggapan masalah dari siswva

Mampu mengontrol dan membimbing pelatihan awal siswa dengan
sempurna.
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2.

3.

4.

5.

LKS/masalah.
1.

Tidak mampu sama sekali mengontrol dan membimbing siswa dalam
mengerjakan LK S/masalah

Hanya sedikit mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam
mengerjakan LK S/masalah

Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LK S/masalah tetapi tidak mampu menyel esaikan masalah

Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS/masalah

Mampu mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan
LK S/masalah serta dapat menyel esaikan masalah

e. Kemampuan mendorong siswa yang lebih paham untuk membantu
menyampaikan/ menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampai
mengerti dalam kelompoknya masing-masing
1.

Tidak mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada
siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya
masing-masing

Kurang mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada
siswa yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya
masing-masing

Hanya mampu mendorong sebagian sSiswa untuk membantu
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampa mengerti dalam
kelompoknya masing-masing

Mampu mendorong siswa untuk membantu menjelaskan kepada siswa
yang kurang paham sampai mengerti dalam kelompoknya masing-
masing

Mampu dengan sempurna mendorong siswa untuk membantu
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham sampa mengerti dalam
kelompoknya masing-masing

f. gKemampuan membimbing untuk mengarahkan siswa menemukan sendiri
dan menyimpulkan hasil penemuan terbimbimbing.
1

Tidak mampu mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan
menyimpulkan hasil permasalahan

Kurang mampu mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri dan
menyimpulkan hasil permasalahan

Mampu membimbing mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri
dan menyimpulkan hasil permasalahan tersebut tetapi tidak jelas
Mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan
sendiri dan menyimpulkan hasil permasalahan

Mampu membimbing dan mengarahkan siswa dengan sempurna untuk
menemukan sendiri dan menyimpulkan hasil permasalahan

g. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan
1.

Tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab




133

LAMPIRANG:

1.

2.

3.

4.

5.

4.
5.

h. Kemampuan mempersiapkan siswa kepada penerapan yang lebih kompleks
dalam kehidupan sehari-hari

i. Kemampuan memberi penguatan serta anjuran untuk mempelgjari lebih
lanjut materi yang sudah dipel gjari

pertanyaan

Kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

Hanya mampu mendorong sebagian siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

Mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan seadanya

Mampu dengan sempurna mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

Tidak mempersigpkan siswa dan tidak memberi kesempatan untuk
penerapan yang lebih kompleks kepada siswa

Mampu mendorong siswa tetapi tidak mampu memberikan kesempatan
penerapan yang lebih kompleks kepada siswa

Mampu mendorong dan memberi kesempatan penerapan |anjutan namun
tidak pada suasana yang lebih kompleks

Mampu mempersiapkan siswa dan memberikan kesempatan penerapan
lanjutan dengan permasalahan yang kurang jelas

Mampu dengan sempurna mempersiapkan siswa kepada penerapan yang
lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.

3. a Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi yang telah digjarkan
1

1. Tidak memberi penguatan dan tidak memberi anjuran  untuk
mempelgari lebih lanjut tentang materi yang sudah dipel gjari

2. Tidak memberi penguatan tetapi menganjurkan siswa untuk mempel gjari
lebih [anjut tentang materi yang sudah dipelgari

3. Memberi penguatan tetapi tidak menganjurkan siswa untukmempel gjari
materi lebih lanjut

4. Memberi penguatan dan anjuran untuk mempelgari materi lebih lanjut
tetapi penguatannya kurang jelas

5. Memberi penguatan yang jelas dan mampu mendorong siswa untuk
mempelgjari materi lebih lanjut

Penutup

Tidak mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting
yang berkaitan dengan materi yang telah digjarkan

Kurang mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal
penting yang berkaitan dengan materi yang telah digjarkan

Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-ha penting yang
berkaitan dengan materi yang telah digjarkan seadanya sgja

Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-ha penting yang
berkaitan dengan materi yang telah digjarkan tetapi siswa kurang
mengerti
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5. Mampu menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi yang telah digjarkan dengan baik

b. Kemampuan menyampaikan judul sub materi berikutnya
1. Tidak pernah menyampaikan judul sub materi berikutnya
2. Tidak menyampaikan judul sub materi berikutnya dan menutup
pelgaran
3. Menyampaikan judul sub materi berikutnya dan menutup pelgjaran
4. Menyampaikan judul sub materi berikutnya
5. Menyampaikan judul sub materi berikutnya dengan sempurna

4. | Kemampuan guru mengelola waktu

Tidak mampu sama sekali mengelola waktu
Banyak waktu yang terbuang sia-sia

Sebagian besar waktu masih terbuang sia-sia
Mampu mengel ola waktu tapi belum maksimal
5. Mampu mengelolawaktu dengan maksimal

Ao

5 Suasana kelas
a. Antusiassiswa
1. Siswasamasekali tidak tertarik mengikuti pelajaran materi SPLDV
2. Siswakurang senang dengan cara guru mengajar
3. Siswa senang dengan cara guru mengajar tetapi sulit memahami materi
yang disampaikan
4. Hanya sebagian siswa sga yang mengikuti pelgaran materi SPLDV
dengan serius
5. Semuasiswa sangat antusias mengikuti pelgjaran materi SPLDV
b. Adanyainteraks aktif antara guru dan siswa
Tidak ada sama sekali interaks aktif antara guru dan siswa
Hanya sebagian kecil interaksi aktif antara guru dan siswa
Hanya guru sgja yang aktif
Sebagian besar interaks aktif antara guru dan siswa
5. Interaks aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh

~powbhpRE

C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Bandar Mutiara, Desember 2015
Pengamat/Observer,
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LAMPIRAN 7 :
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SELAMA PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF EXPLICIT INSTRUCTION
NAMA SEKOLAH : MTs Geumpueng
KELAS/SEMESTER : VIH-1/ Ganjil
HARI/TANGGAL :
PERTEMUAN KE
WAKTU :
MATERI POKOK . SPLDV
NAMA OBSERVER :
A. Petunjuk
1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan sebelumnya selama kegiatan pembelgaran
berlangsung
2. Tulidah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur sebagai berikut:

a. Setigp 5 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan
Kode atau nomor kategori aktivitas siswa yang dominan.

b. Kode/Nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesual

c. Pengamatan dilakukan sgjak dimulai sampai berakhirnya pembelgjaran

Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebaga berikut:

M endengarkan/memperhatikan penjelasan guru dengan aktif

Membaca/memahami petunjuk dari setiap langkah yang disgjikan pada masalah LKS

Menyel esaikan masalah atau menemukan cara penyel esaian masalah dalam diskusi kel ompok

M embandingkan jawaban/menanggapi pertanyaan dalam diskusi kelompok/diskusi kelas

Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman

Menyimpulkan suatu konsep yang lebih kompleks pada kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan materi SPLDV

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belgjarnya, membaca

buku/mengerjakan tugas mata pelgjaran lain, bermain-main dengan teman dan lain-lain).

NogkrwbdpE
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Menit Ke
Nama Siswa Kelompok
No 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80
1
Atas
2
3
Tengah
4
5
Bawah
6

B. Komentar dan saran Pengamat/Observer:

Bandar Mutiara, Desember 2015
Pengamat/Observer
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Angket Respon Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran
Explicit I nstructions

Nama Sekolah : MTs Guempueng

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Nama Siswa e

Kelas/ Semester e /1
Hari / Tanggal e [,
Petunjuk:

1. Berilah tanda (v") pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nila matematika sehingga kamu
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

Keterangan : SS= Sangat Setuju TS =Tidak Setuju
S = Setyju STS = Sangat Tidak Setuju
N Respon Siswa
0 Pernyatean SS[ s | TS [STS

[ —

Saya dapat dengan mudah memahami materi
SPLDV dengan penerapan model pembelgaran
Explicit Instruction (El) karena cara belgarnya
mengkombinasikan antara belgjar individu dan
kelompok  serta suasana daam  kelas
menyenangkan.

2 | Saya tidak merasakan perbedaan antara belgar
melalui model Explicit Instruction (EI) dengan
belajar seperti biasa.

3 | Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja
diskuss kelompok yang di  bimbing guru
matematika dalam pembelgaran dengan model
Explicit Instruction (El).

4 | Sayaberminat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata dengan menggunakan model
SPLDV yang sudah saya pelgari melalui model
pembelgjaran Explicit Instruction (EI).
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Bagi saya, model pembelgaran Explicit
Instruction (El) cocok diterapkan untuk materi
matematika yang lainnya.

Saya merasa tertekan dan tidak suka di saat guru
matematika menanyakan tugas yang telah di
berikan sebelumnya melalui model pembelgjaran
Explicit Instruction (El).

Saya merasa lebih komunikatif dalam belgar
dengan menggunakan model Explicit Instruction
(El) karena dapat menyalurkan ide pemecahan
masal ah dalam kelompok.

Daya ingat dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat  pembelgaran  dengan
menggunakan model Explicit Instruction (El).

Seandainya saya diberikan kebebasan, maka saya
cenderung untuk tidak mengikuti pembelgaran
matematika dengan model Explicit Instruction

(EN).

10

Saya merasa tertarik dengan bimbingan tulisan,
ilustrasi/gambar dan langkah-langkah yang
terstruktur dalam LKS dan Tes hasil belgjar.

11

Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang
digunakan dalan Lembar Kerja Siswa (LKS).

12

Bagi saya, pembelgaran menggunakan model
Explicit Instruction (EI) merupakan model
pembel gjaran matematika yang baru.

13

Model pembelgjaran Explicit Instruction (EI)
menjemukan saya dalam proses belgjar.

14

Menurut saya, dengan model pembelgaran
Explicit Instruction (ElI) membuat kami bingung
dalam memahami materi SPLDV .

15

Saya senang jika pembelgaran matematika
dengan model Explicit Instruction (El) tidak
diterapkan di kelasini.
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LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelgjaran . Matematika
Materi Pokok . SPLDV
Kelas Semester . VI Ganjil
Kurikulum Acuan  : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator e
NIP/ NIK / NIA L e

Pekerjaan Validator : .....cccceeevveieceennne

A. Petunjuk
Berilah tanda silang ( X ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/ 1bul!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No | Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian
I FORMAT:
1. Kegelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi sga yang

jelas
3. Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
Penomorannyatidak jelas
Sebagian besar sudah jelas
Seluruh  penomorannya  sudah
jelas
Letaknyatidak teratur
Sebagian besar sudah teratur
Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama

2. Sistem penomoran jelas

wh e

3. Pengaturan tata letak

wh e

4. Jenis dan ukuran huruf

wh e

I | 1Sl
1. Kesesuaian rumusan indikator | 1. Seluruhnyatidak sesuai
dengan Kompetensi Dasar 2. Sebagian kecil yang sesuai
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Seluruhnya sesuai

2. Kegiatan awal

Hanya menuliskan apersepsi/
motivasi

Mengaitkan materi pelgaran tapi
bukan dengan pengalaman anak
Menguraikan tujuan pembelgaran

3. Kegiataninti

Tahapan pembelgaran belum
melibatkan anak secara aktif
Tahapan pembelgaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

Tahapan pembelgaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sebagai fasllitator dan
mencerminkan kegiatan
eksplorasi, elaborasi, konfirmasi

4. Kegiatan akhir

Hanya menuliskan rangkuman
pembelgaran

Merangkum pelgaran dan ada
evaluas

Guru bersama siswa merangkum
pelgaran, ada evaluas atau tugas
dan refleksi

5. Keragaman sumber belgjar

Wn

Hanya satu  sumber
digunakan

Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang

digunakan

yang

6. Kesesuaan dengan aokas
waktu yang digunakan

Lo

Masih banyak waktu yang tersisa
pembel gjaran sudah selesai

2. Hampir tuntas waktu sudah habis
3. Sangat sesuai
7. Kelayakan sebagal perangkat | 1. Tidak layak
pembelgjaran 2. Cukup layak
3. Layak
Il | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kgeéasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Adasebagian yang jelas
3. Seluruhnyajelas
4. Sifat komunikatif bahasayang | 1. Tidak baik
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digunakan 2. Cukup baik
3. Bak

C. Penilaian umum

K esimpulan penilaian secara umum *:

a RPPini: b. RPPini:
1: tidak baik 1. Blum dapat digunakan dan mash
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanparevisi

5: baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, ...ccccooveeeeeeeennn. 2015
Validator

Nip.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKYS)
Mata Pelgjaran . Matematika
Materi Pokok . SPLDV
Kelas Semester : VIH/Ganjil
Kurikulum Acuan  : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
NamaValidator ' .
NIP/ NIK/ NIA e,

Pekerjaan Validator

A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesual menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Aspek Yang Dinilai

FORMAT:

Skala Penilaian

1. Sistem penomoran jelas

wnN e

Penomorannyatidak jelas
Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya sudah jelas

2. Pengaturan tata letak

Letaknyatidak teratur
Sebagian besar sudah teratur
Tata letak seluruhnya sudah teratur

3. Jenis dan ukuran huruf

Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama

4, Kesesuaian antara fisk LKS
dengan siswa

Tidak sesual
Sebagian sesuai
Seluruhnya sesuai

5. Memiliki dayatarik

WhPRPWhdhRPrWNERWNE

Tidak menarik
Hanya beberapa yang menarik
Menarik

[SI:

1. Kebenaran isi/ materi sesual
dengan Kompetenss Dasar/

A

Seluruhnya tidak benar
Sebagian kecil yang benar
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indikator hasil belgjar 3. Seluruhnya benar
2. Merupakan materi/ tugas yang | 1. Tidak esensia
esensial 2. Hanyabeberapa yang esensial
3. Seduruhnyaesensial
3. Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanyabeberapayang logis
3. Logis seluruhnya
1. Peranannya untuk mendorong | 1. Tidak berperan
siswa daam menemukan | 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/  prosedur  secara| 3. Seluruhnyaberperan
mandiri
2. Kelayakan sebagai perangkat | 1. Tidak layak
pembelgaran 2. Cukup layak
3. Layak
11 | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kgelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Adasebagian yang jelas
3. Sdluruhnyajelas
1. Sifat komunikatif bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
3. Bak
2. kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa 3. Seduruhnya sesuai
3. Mendorong minat  untuk | 1. Tidak terdorong
bekerja 2. Hanya Dbebergpa siswa yang
terdorong
3. Seluruhnyaterdorong

C. Penilaian Umum

a LKSini:
1:

abwiN

- kurang baik
> cukup baik
: baik

- baik sekali

Kesimpulan penilaian secara umum*):
b. LKSini:
1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : Dapat digunakan tanparevis

tidak baik

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan

Validator

Nip.
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LEMBAR VALIDAS
LEMBAR VALIDASI TESHASIL BELAJAR

Mata Pelgjaran . Matematika

Materi Pokok . SPLDV

Kelas/ Semester . VII/Ganjil
Kurikulum Acuan : KTSP

Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator e ———————————
NIP/ NIK/ NIA e

Pekerjaan Validator : ......cccoooeviivieciecce,

154

A. Petunjuk

Berikan tanda contreng (\) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian

yang sesual menurut pendapat bapak/ibu!

B. PenilaianTerhadapTesAkhir

Nomor Soal

Aspek yang Dinilai 1 >

3

. Materi

1. Kesesuaian soa dengan  tujuan
pembelgaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belgjar

2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah sesuai

3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevans,
kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari
tinggi)

4. 1s materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.

II. Bahasa dan Penulisan Soal

5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaidah bahasa indonesia yang
baik dan benar

6. Kaimat matematika soa yang tidak
menafsirkan pengertian ganda

7. Rumusan kaimat soal  komutatif,
menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan
kata-kata yang dikenal siswa.
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[11. Konstruksi

8. Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

9. Adapetunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):

a. Post Tesini: b. Post Tesini:

1: tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanparevisi

5: baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, .......cevunen... 2015

Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGAJAR

(LOKGM)
Mata Pelgjaran . Matematika
Materi Pokok . SPLDV
Kelas Semester . VI Ganjil
Kurikulum Acuan  : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
Nama Validator L e
NIP/ NIK/ NIA L e

Pekerjaan Validator : ...

A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesual menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No | Aspek Yang Dinilai

| | FORMAT:
1. Keelasan pemberian materi

Skala Penilaian

1. Pemberian materi tidak jelas

2. Pemberian materi sudah jelas

3. Seluruh pemberian matari sudah
jelas

2. Kesesuaian dengan rencana| 1. Rencana pelaksanaaan

pel aksanaan pembel gjaran pembelgjaran tidak sesuai
2. Rencana pelaksanaan

pembel g aran sudah sesuai
3. Rencana pelaksanaan
pembel gjaran seluruhnya sudah
sesuai
Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama

3. Jenis dan ukuran huruf

wh e

[ |19l:
1. Kebenaranisi/ materi

Seluruhnya tidak benar
Sebagian kecil yang benar
Seluruhnya benar

wN e
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Kegiatan guru dirumuskan | 1. Tidak jelas
secarajelas dan operasional. 2. Hanyabeberapayangjelas
3. Sdluruhnyajelas
. Dikelompokkan dalam bagian | 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanyabeberapayang logis
3. Logis seluruhnya
Kesesuaian dengan Model | 3. Tidak sesuai
Pembelgjaran kooperatif | 4. Hanya sebagian yang sesuai
Explicit Instruction (EI) 5. Seluruhnya sesuai
. Kesesuaian dengan aokas | 1. Samasekali tidak sesuai
waktu yang digunakan 2. Hanyabeberapa yang sesual
3. Seluruhnya sesuai
. Kelayakan sebagal perangkat | 1. Tidak layak
pembelgjaran 2. Cukup layak
3. Layak
Il | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
. Kgélasan petunjuk dan arahan | 1. Tidak jelas
2. Adasebagian yang jelas
3. Sduruhnyajelas
. Sifat komunikatif bahasa yang | 4. Tidak baik
digunakan 5. Cukup baik
6. Bak
. kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesuai
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesual
membaca serta usia siswa 3. Seluruhnya sesuai
C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):
a. LOAGM ini: b. LOAGM ini:
1: tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan mash
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanparevisi
5 : baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan

Validator

Nip.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPONS SISWA
(ARS)
Mata Pelgjaran . Matematika
Materi Pokok . SPLDV
Kelas Semester : VIH/Ganjil
Kurikulum Acuan  : KTSP
Penulis : Rahmad Maulidar
NamaValidator ' .
NIP/ NIK/ NIA e,

Pekerjaan Validator

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (X) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa A

nek

No

Aspek Yang Dinilai

FORMAT:

Skala Penilaian

1. Sistem penomoran jelas

1. Penomorannyatidak jelas
2.
3. Seluruh penomorannya sudah

Sebagian besar sudah jelas

jelas

2. Pengaturan tata letak

wh e

Letaknyatidak teratur

Sebagian besar sudah teratur
Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya

3. Jenis dan ukuran huruf

wh e

Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama

[SI:

1. Kebenaran isi/materi

Seluruhnya tidak benar
Sebagian kecil yang benar
Seluruhnya benar

2. Merupakan pernyataan

Bukan pernyataan
Hanya beberapa pernyataan
Seluruhnya pernyataan

3. Dikelompokkan dalam bagian

PlwdER®wNE

Tidak logis
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yang logis 2. Hanyabeberapayang logis
3. Logis seluruhnya
4. Peranannya untuk mengetahui | 1. Tidak sesuai
respons siswa 2. Hanyasebagian yang sesual
3. Seluruhnya sesuai
5. Kelayakan sebagai respons | 1. Tidak layak
siswa 2. Cukup layak
3. Layak
11 | BAHASA:
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami
2. Kesederhanaan struktur | 1. Tidak terstruktur
kalimat 2. Sebagian terstruktur
3. Seluruhnya terstruktur
3. Kegédasan petunjuk dan arahan | 1. Tidak jelas
2. Adasebagian yang jelas
3. Sdluruhnyajelas
4. Sifat komunikatif bahasayang | 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
3. Bak
5. Kesesuaian kalimat dengan | 1. Tidak sesual
taraf berfikir dan kemampuan | 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa 3. Seluruhnya sesuai
6. Kaimat pernyataan tidak | 1. Tidak mengandung arti ganda
mengandung arti ganda 2. Hanya beberapa kalimat yang
mengandung arti ganda
3. Seluruhnya kalimat mengandung
arti ganda

C. Penilaian umum

a. Angket minat ini:

K esimpulan penilaian secara umum”):

1

2

w

4

5

b. Angket minat ini:
Belum dapat digunakan dan mash

memerlukan konsultasi

: tidak baik 1:
- kurang baik 2:
: cukup baik 3:

baik 4:
: baik sekali

Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanparevisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan saran perbaikan

Validator

Nip.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar : Guru Menjelaskan Pembel gjaran dengan Menggunakan Model
Kooperatif Explicit Instruction

L

Gambar :Guru Membagikan Siswa Kedalam Beberapa Kelompok



219

LAMPIRAN 10:

Gambar : Siswa Sedang Berdiskusi Dengan Anggota Kelompoknya Dibawah
Bimbingan Guru

Gambar : Siswa Sedang Berdiskusi Dengan Anggota Kelompoknya Dibawah |
Bimbingan Guru

Gambar : Ketua Kelompok Menyampaikan Hasil Diskusi Kelompoknya di Depan
Kelas
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Gambar : Guru Memberi Penguatan Kepada Siswa dan Menyimpulkan Hasil dari
Pembelgjaran

Test

Fol. -

bar : Siswa Sedang Mengikuti P_()ét
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